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ABSTRAK 
 
Ainun Miftakhul Jannah, 2017, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Telaah (Qs.Yusuf 
Ayat 8-18 dan Qs.Al-Hujurat Ayat 11). Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
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Banyaknya nilai pendidikan akhlak yang sudah tidak diperhatikan kembali dan 
merosotnya pendidikan akhlak para remaja jaman ini sangatlah 
mengakhawatirkan. Pembahasan tentang pendidikan akhlak dikalangan remaja ini 
sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan, apalagi dalam lingkup formal maupun 
non-formal dan termasuk dalam lingkup keluarga. Pada surat Yusuf ayat 8-18 dan 
surat Al-Hujurat ayat 11 ini mengkisahkan untuk para remaja agar lebih 
memahami pendidikan akhlak mahmudah terhadap sesama manusia. 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research) 
menggunakan pendekatan deksriptif, data dalam penelitian ini diperoleh 
menggunakan data primer dan sekunder. Data primer berupa Alquran dan 
tafsirnya, Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Ibnu Katsir yang spesifik membahas surat 
Yusuf ayat 8-18 dan surat Al-Hujurat ayat 11. Dengan teknik pengumpulan data 
yaitu menggunakan teknik dokumentasi dengan analisis data menggunakan 
analisis metode tahlili. Kemudian ditarik kesimpulan secara deskriptif. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak telaah 
(Qs.Yusuf ayat 8-18 dan Qs.Al-Hujurat ayat 11) yaitu memiliki nilai pendidikan 
akhlak, adapun  ruang lingkup akhlak meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak 
terhadap Rosulullah, akhlak terhadap diri sendiri, keluarga, lingkungan dan 
masyarakat. Dalam ruang lingkup itu maka pendidikan akhlak terbagi menjadi dua 
macam yaitu akhlak  mahmudah dan madzmumah. Dan akhlak mahmudah itu pun 
termasuk Kasih sayang, Takut dengan Allah, Sabar, Perdamaian, dan Cinta. Untuk 
akhlak madzmumah yaitu Su’udzon, Iri dan dengki, dan Takabur. Dari hasil 
penelitian itu maka bisa disimpulkan dengan bahwasanya antara saudara ataupun 
masyarakat agar terciptanya kedamaian maka saling menghormati dan tidak saling 
merendahkan satu sama lain, karena timbunya perpecahan antar saudara ataupun 
masyarakat ini disebabkan karena saling merendahkan atau mengolok-olok satu 
sama lain. 
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ABSTRACT 
 
Ainun Miftakhul Jannah, 2017, Educational Values of Morals (Qs.Yusuf Verses 
8-18 and Qs.Al-Hujurat Verse 11). Thesis: Islamic Religious Studies, Faculty of 
Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Surakarta. 
 
Advisor: Dr. Ja'far Assagaf, M.A. 
Key Words: Values, Education, Morals, Qs.Yusuf verses 8-18, Qs.Al-Hujurat 
paragraph 11 
 
The number of moral education values that have been unnoticed again and the 
decline of moral education of today's teenagers is very alarming. Discussion about 
moral education among adolescents is very influential on life, especially in the 
formal and non-formal and included in the family. In the letter of Joseph verses 8-
18 and the letter of Al-Hujurat verse 11 is telling for the teenagers to better 
understand the moral education of mankind to fellow human beings. 
 
This research includes the type of library research (library research) using 
descriptive approach, the data in this study obtained using primary and secondary 
data. Primary data in the form of the Qur'an and its interpretation, Tafsir Al-
Misbah and Tafsir Ibn Kathir specifically discusses the letter of Yusuf verses 8-18 
and the letter of Al-Hujurat verse 11. With data collection techniques that is using 
documentation techniques with data analysis using tahlili method analysis. Then 
drawn the conclusions descriptively. 
 
The results showed that the values of moral education in the study (Qs.Yusuf 
verses 8-18 and Qs.Al-Hujurat paragraph 11) that has the value of moral 
education, while the moral scope includes morals towards God, morals against the 
Prophet, , Family, environment and society. In the scope of the moral education is 
divided into two kinds of morals and mahmudah madzmumah. And morality is 
also easy including affection, Fear with God, Forbearance, Peace, and Love. For 
madzmumah morality is Su'udzon, Envy and spite, and Takabur. From the results 
of that study it can be concluded with that between brothers or the community for 
the creation of peace then mutual respect and not mutual disdain each other, 
because the timbunya split between brothers or the community is due to mutual 
disdain or make fun of each other. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembahasan tentang pendidikan akhlak dikalangan remaja ini 
sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan, apalagi dalam lingkup  
pendidikan formal maupun non-formal termasuk dalam lingkup keluarga. 
Dewasa ini pendidikan akhlak untuk remaja kurang adanya perhatian dan 
penguasaan makna untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan akhlak secara 
baik dan  menyeluruh. Di dalam diri mereka hanya mampu untuk 
menerapkan pengertian makna dari pendidikan akhlak itu sendiri, tidak 
disertai dengan tindak lanjut untuk menerapkan pendidikan akhlak 
tersebut. 
Pemahaman tentang pendidikan akhlak ini terutama bagi orang tua 
terhadap pendidikan anak-anaknya penting pada zaman sekarang maupun 
yang akan datang. Sikap orang tua dalam mendidik anak tersebut di mulai 
sejak dini dan di awali dengan akhlak orang tuanya terlebih dahulu, karena 
anak akan meniru apa yang akan dilakukan orang tuanya. Akan tetapi 
tidak diperkenankan untuk orang tua dalam mendidik anak dengan cara 
terlalu keras atau terlalu lembut untuk dimanjakan, melainkan pertengahan 
antara keduannya. Hal ini Rasulullah SAW sebagai uswatun hasanah, telah 
memberikan contoh-contoh ajaran yang baik, misalnya Nabi SAW 
memberi contoh ketika Rasulullah SAW adalah manusia yang paling baik 
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akhlaknya, tidak jorok dan cabul, tidak berteriak-teriak di pasar, 
tidak membalas keburukan dengan keburukan yang sama, melainkan 
beliau memaafkan. Beliau mengasihi dan menyanyangi mereka dan 
memanggil para pemuda dengan nama yang paling mereka sukai (Said bin 
Ali, 2015: 278-283) 
Pada masa sekarang pendidikan akhlak yang telah dicontohkan 
oleh Rasulullah belum diterapkan secara maksimal, masih banyak kasus-
kasus yang menunjukan perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan nilai 
pendidikan akhlak. Berikut beberapa kasus yang menunjukkan hal 
tersebut.  
Seputar Indonesia Kamis, 26 januari 2017, Karawang- pesta 
miras yang dilakukan oleh para pelajar kelas 2 SMK di Karawang. Para 
pelajar ini pada malam harinya mengoplos jenis “ciu” untuk mengadakan 
pesta miras, dan mereka pun setelah melakukan pesta miras merasa mual 
dan dilarikan ke puskesmas. Untuk kasus yang kedua. Solopos minggu, 
26 Maret 2017, Yogyakarta- Aksi tawuran pelajar kembali terjadi di kota 
Jogja, Sabtu (25/3/2017). Sejumlah pelajar saling melepar batu sembari 
menunggang motor di kawasan Simpang Empat, Jalan Kapas, Semaki, 
Umbulharjo, kota Jogja. Tindakan tak terpuji itu terekam kamera CCTV di 
sekitar lokasi kejadian. Para pelajar yang masih berada di tempat lokasi 
langsung di periksa petugas untuk memberikan keterangan. Setelah itu 
mereka pun di beri pembinaan di lokasi tersebut sekaligus membubarkan 
mereka agar segera pulang. 
 
Dari kasus-kasus di atas nampaklah fenomena sekarang orang tidak 
lagi memperdulikan dengan Alquran, maka dari itu peneliti termotivasi 
bagi seorang muslim untuk menunjukkan bahwa di Alquran itu ada kajian-
kajian tentang nilai pendidikan akhlak. 
Nilai pendidikan akhlak yang dicontohkan oleh Rasulullah 
belumlah mengakar dengan baik dalam diri tiap muslim. Untuk mengatasi 
hal ini diperlukkan sebuah cara untuk lebih memahamkan serta 
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menanamkan pendidikan akhlak pada setiap anak, sehingga tujuan dari 
kegiatan pendidikan yaitu mencapai manusia yang sempurna akhlaknya 
sebagaimana misi kerasulan Nabi Muhammad Saw, yaitu untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia (li utammima makarimal al-akhlak) 
dapat tercapai (Abuddin Nata, 1997: 49). 
Hal yang utama untuk Akhlak tidak cukup hanya dipelajari, tanpa 
ada upaya  untuk membentuk pribadi yang ber-akhlak al karimah.  Dalam 
konteks akhlak, perilaku seseorang akan menjadi baik jika diusahakan 
pembentukkannya. Usaha tersebut dapat di tempuh dengan belajar dan 
berlatih melakukan perilaku akhlak mulia. Untuk membenahi pendidikan 
akhlak yang belum sempurna adalah pemahaman yang benar tentang mana 
yang baik dan mana yang buruk (ilmu) (Syamsul Munir, 2016:28-29). 
Proses-proses pembentukan akhlak di atas telah di sampaikan 
dalam pesan Alquran, karena Alquran merupakan risalah Nabi 
Muhammad yang di turunkan untuk menyempurnakan akhlak manusia. 
Karena maksud dan tujuan di turunkannya Alquran tersebut untuk 
mengeluarkan umat manusia dari suasana gelap menuju terang benderang, 
serta membimbing mereka ke jalan yang benar. Sebagai mana firman 
Allah Swt :  
 
(Beberapa hari yang diturunkan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan Alqur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda.(Q.S al-Baqarah: 
185, DEPAG RI) 
4 
 
Penjelasan ayat ini menerangkan hukum-hukum yang bertalian 
dengan puasa, karena puasa salah satu sarana untuk memperbaiki dan 
membersihkan diri, dalam hal ini Alquran memiliki perhatian yang besar 
dan sungguh-sungguh terhadap pembinaan akhlak manusia. Dalam 
hubungan akhlak ini Fazhur Rahman misalnya mengatakan, bahwa secara 
eksplisit kami telah menyatakan bahwa dasar ajaran Alquran moral yang 
memancarkan titik beratnya pada keadilan sosial (Abuddin Nata, 2016: 
68). 
Perhatian Alquran terhadap pembinaan akhlak itu juga di buktikan 
dengan adanya beberapa hal penting sebagai berikut yaitu: Pertama, 
secara eksplisit Alquran menyebutkan tentang berbagai macam perbuatan 
yang baik dan yang buruk. Kedua, untuk membimbing manusia agar 
berakhlak yang baik dan menjahui akhlak yang buruk. Alquran telah 
memberikan cara-cara melaksanakanya melalui sosok para nabi dan rosul 
serta orang-orang yang teladan yang terdapat di dalam Alquran. Adanya 
kisah para nabi dan rosul mulai dari nabi Adam hingga nabi Muhammad 
SAW. Ketiga, Alquran memberikan dorongan pahala bagi orang yang 
berakhlak mulia dan siksa bagi orang yang berakhlak buruk (Abuddin 
Nata, 2016: 69). 
Hal ini disebabkan karena Alquran sebagai kitab terakhir yang 
menyempurnakan akhlak manusia, dan pembawa risalah Alquran yaitu 
Nabi Muhammad merupakan teladan yang baik bagi umat sebagai mana 
yang ditegaskan dalam Alquran sebagai berikut: 
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Q.S Al-
Ahzab [33] : 21, DEPAG RI) 
 
Dalam diri Rosulullah SAW memiliki suri tauladan yang baik dan 
Para nabi yang lain itu di hiasi oleh Allah dengan akhlak yang mulia 
seperti mempunyai sifat jujur, dapat dipercaya, menegakkan kebenaran 
dan menyampaikan amanat (Sayid Sabiq, 1996: 179). Dalam Al-quran 
uswatun hasanah disampaikan melalui berbagai cara salah satunya melalui 
kisah Nabi, Allah SWT berfirman: 
 
”Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Alquran ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau 
sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui. (QS.Yusuf: 3, 
DEPAG RI) 
 
Penjelasan ayat ini Allah telah mewahyukan Alquran ini dengan 
kisah-kisah yang paling baik kepada nabi Muhammad SAW. Ada pula 
firman Allah yang menceritakan kisah para nabi yaitu QS.Huud: 120 
 
”Dan semua kisah rasul-rasul, kami ceritakan kepadamu (Muhammad), 
agar dengan kisah itu kami teguhkan hatimu, dan di dalamnya telah 
diberikan kepadamu segala kebenaran, nasihat dan peringatan bagi orang 
yang beriman. (QS.Huud:120, DEPAG RI) 
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Penjelasan ayat ini yaitu dengan kisah para rasul dahulu 
meneguhkan hati Nabi Muhammad SAW, dan menanamkan keyakinan 
kepadanya serta sebagai pengajaran dan peringatan bagi orang-orang 
mukmin. Kisah lainnya yang di paparkan dalam Alquran, yang dapat 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang memiliki pemikiran lurus, yang 
selalu menggunakan akal mereka untuk menganalisis berbagai peristiwa 
(Adil Musthafa Abdul, 2007: 11). Sebagaimana yang difirmankan oleh 
Allah:  
 
”Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Alquran itu bukanlah cerita yang 
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. (Qs.Yusuf:111, Alquran Bayan DEPAG RI) 
 
Penjelasan ayat ini dengan adanya sejarah kisah kehidupan para 
nabi yang terdapat dalam Alquran, merupakan suatu rahmat bagi orang-
orang yang beriman. Karena dengan mengambil pelajaran dari sejarah 
kisah para nabi, kondisi kehidupan orang-orang yang beriman dapat 
diperbaiki.  
Dalam ayat-ayat di atas telah menjelaskan tentang masalah kisah-
kisah para nabi dan dalam Alquran pun tak hanya membahas persoalan 
tersebut akan tetapi persoalan keharmonisan dalam kehidupan di 
lingkungan sekitar. Dengan menciptakan suasana yang harmonis di antara 
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lingkup masyarakat serta menghindari terjadinya permusuhan yang di 
sebabkan karena saling meremehkan satu sama lainnya. Allah SWT 
berfirman: 
 
”Suka mencela, yang kian kemari menyebarkan fitnah.” (QS.Al-qalam:11, 
DEPAG RI) 
 
Dalam penjelasan ayat di atas ini meremehkan dan mencela orang 
lain secara melampaui batas kesana kemari seraya menghambur fitnah dan 
mengadu domba dengan lisan maka dari itu terjadinya saling permusuhan 
dan masyarakat, dengan adanya kejadian itu akan terjadi saling mengolok-
olok satu sama lain. Persoalan-persoalan tersebut sudah dijelaskan dalam 
QS.Al-hujurrat yang pada intinya dilarangnya saling merendahkan atau 
mengolok-olok. 
Pada kisah Surat Yusuf ayat 8-18 dan persoalan dalam Al-hujurat 
ayat 11 ini memiliki keterkaitan antara kisah-kisah kehidupan para nabi 
dengan peristiwa dalam masyarakat. Keterkaitan antara dua surat ini 
adalah biasanya jalinan kerukunan persaudaraan akan pecah belah apabila 
masing-masing anggotannya saling mengolok-olok atau mencela.  
 Keunikkan dari dua ayat tadi yang menjadi dasar penulis untuk 
melakukan kajian lebih dalam yang kemudian penulis beri judul “Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak (Telaah QS.Yusuf ayat 8-18 dan QS. Al Hujurrat 
ayat 11)” 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Nilai 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002, 783), nilai 
adalah harga, harga uang, angka kepandaian banyak sedikitnya isi, 
sifat-sifat yang penting atau berguna bagi kemanusian dan sesuatu 
yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya, nilai yang 
berkaitan dengan benar dan salah yang dianut oleh golongan atau 
masyarakat. 
Nilai menurut Muhammad Noor Syam yaitu nilai suatu 
penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut suatu jenis 
apresiasi atau minat. Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan 
tindakan manusia dan melembaga secara objektif di dalam 
masyarakat. Nilai ini merupakan satu realita yang sah sebagai suatu 
cita-cita yang benar dan berlawanan dengan cita-cita palsu. (Abdul 
Mujib Muhaimin, 1993: 109-110) 
Dalam pandangan Qiqi Yuliati nilai merupakan kualitas yang 
tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan zaman. 
Nilai tidak bergantung pada materi, murni sebagai nilai tanpa 
bergantung pada pengalaman. Kehidupan di dunia ini merupakan 
sesuatu yang sangat bernilai meskipun pada kenyataannya setiap yang 
bernilai memiliki lapisan dan aspek yang berbeda. Dalam memahami 
nilai diperlukan kesadaran akan nilai yang ada pada manusia. (Qiqi 
Yuliati Zakiyah dan Rusdiana,2014: 5) 
Menurut Zakiyah Darajat, salah satu dari empat nilai pokok 
yang ingin disampaikan melalui proses pendidikan Islam, yaitu nilai 
esensial. Menurutnya, nilai esensial adalah nilai yang mengajarkan 
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bahwa ada kehidupan lain setelah kehidupan di dunia ini yaitu di 
akhirat. Untuk memperoleh kehidupan ini, perlu di tempuh cara-cara 
yang diajarkan agama, yaitu melalui pemeliharaan hubungan yang 
baik dengan Allah dan sesama manusia.( Qiqi Yuliati Zakiyah dan 
Rusdiana,2014: 144) 
2. Pendidikan Akhlak 
Dari sinilah diterangkan oleh Ngalim Purwanto (2004: 19)  dua 
istilah yaitu paedagogie yang artinya pendidikan, dan istilah 
paedagogiek yaitu ilmu pendidikan. Setiap pendidikan memiliki tujuan 
yang baik salah satunya tujuan umum dari pendidikan ialah membawa 
anak kepada kedewasaannya, yang berarti bahwa ia harus dapat 
menentukan diri sendiri dan bertanggung jawab sendiri. pendidikan 
terhadap anak-anak yang seharusnya dilaksanakan oleh mereka sendiri 
justru diserahkan sepenuhnya kepada guru-guru di sekolah. 
Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer dengan 
istilah Etimonologi pendidikan Islam dengan tarbiyah, ta’lim, ta’dib, 
riyadhah, irsyad dan tadris.(Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir,2010: 
10). 
Jika dirujuk ke dalam Alquran dan Sunnah maka tampaklah 
sejumlah ajaran yang menghantarkan manusia memiliki karakter 
sempurna sebagai insan kamil yang memancarkan kebaikan pada 
dirinya, keluarga, dan lingkungan sosialnya. Akhlak atau karakter yang 
baik disebut dengan akhlak mahmudah. Oleh sebab itu, setiap karakter 
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yang diekspresikan tidak sesuai dengan tuntutan akidah dan syariah 
maka hal itu disebut dengan madzmumah (Ramli Nur, 2016, 115). 
Tarbiyah dapat juga diartikan dengan ”proses transformasi ilmu 
pengetahuan dari pendidik (robbani) kepada peserta didik agar ia 
memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan 
menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti 
dan kepribadian yang luhur”.(Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir,2010: 
13) 
 
3. Surat Yusuf ayat 8-18 dan Al hujurrat ayat 11 
Surat ini terdapat pada juz 12-13 dan merupakan urutan surat 
yang ke-dua belas. Terdiri atas 111 ayat, termasuk golongan surat 
Makkiyah karena diturunkan di Makkah sebelum hijrah.  
Kisah nabi Yusuf adalah kisah yang istimewa. Tidak seperti 
kisah-kisah lain, kisah nabi Yusuf diceritakan lengkap dalam satu surat. 
Selain itu, banyak hikmah yang dapat diambil, mulai dari kasih sayang 
orang tua dan sikap yang dilakukan menghadapi perilaku anak-anaknya, 
keteguhan dan kesabaran Yusuf dalam mengahadapi berbagai cobaan, 
mengendalikan hawa nafsu, hingga memimpin sebuah negara dengan 
adil dan bijaksana. (Izzudin Ahmad Al-Qosim, 2014: 5) 
Surat Yusuf diturunkan pada saat nabi Muhammad SAW 
sedang mengalami kesedihan karena meninggalnya paman dan istrinya 
yang sangat beliau cintai. Oleh karena itu, ada ulama yang mengatakan 
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jika surat ini turun sebagai penghibur bagi nabi Muhammad Saw. 
Demikianlah, karena dalam surat ini banyak hikmah yang bertalian 
dengan kehidupan. (Izzudin Ahmad Al-Qosim, 2014: 6) 
Surat Hujurrat ini yang dinamakan dengan kamar-kamar 
diambil dari perkataan Al hujurrat yang terdapatdaam ayat 4 , surat 
yang ke-49 dalam Alquran. Surat yang tidak lebih dari 18 ayat termasuk 
surat Madinnah. 
Yang didalamnnya menceritakan sebuah penghormatan bagi 
kaum wanita maupun laki-laki, agar tidak saling merendahkan atau 
saling mengolok-olok. Dari sini lah penulis mengambil surat Yusuf dan 
surat Al-Hujurrat untuk saling menunjang dalam kehidupan. 
 
C. Identifikasi Masalah 
1. Mayoritas para masyarakat belum mendalami nilai pendidikan akhlak 
dalam kisah-kisah yang ada di dalam Alquran untuk pembinaan 
terhadap anak-anaknya. 
2. Merosotnya akhlak para remaja karena pengaruh lingkungan. 
 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, serta permasalahan 
yang sangat luas untuk pembahasan, maka penulis hanya membatasi 
masalah yang akan dibahas pada “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Telaah 
Suroh Yusuf Ayat 8-18 dan Suroh Al Hujurrat Ayat 11” 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan 
masalah penelitian adalah: Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terkandung dalam Alquran suroh Yusuf ayat 8-18 dan suroh Al-Hujurat 
ayat 11? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan dan pembatasan di atas, tujuan 
dilakukannya penelitian kali ini ialah untuk mengetahui nilai-nilai akhlak 
yang terkandung dalam Alquran suroh Yusuf ayat 8-18 dan suroh Al-
Hujurat ayat 11. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan dalam menanamkan nilai-nilai 
pendidikan akhlak untuk anak. 
b. Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan tentang kisah-kisah 
para nabi dan bisa mengambil Ibrah tentang dimensi-dimensi akhlak. 
2. Secara Praktis 
a. Hasil dari penelitian ini mengharapkan bisa membantu dalam 
penghayatan dan pendalaman terhadap isi kandungan dan nilai-nilai 
yang terdapat pada Alquran baik tesurat maupun tersirat. 
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b. Bagi orang tua, dapat menerapkan pendidikan akhlak terhadap anak 
sesuai dalam Alquran 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
Nilai merupakan kualitas yang tidak bergantung dan tidak berubah 
seiring dengan perubahan zaman. Nilai tidak bergantung pada materi, 
murni sebagai nilai tanpa bergantung pada pengalaman. Kehidupan di 
dunia ini merupakan sesuatu yang sangat bernilai meskipun pada 
kenyataannya setiap yang bernilai memiliki lapisan dan aspek yang 
berbeda. Dalam memahami nilai diperlukan kesadaran akan nilai yang ada 
pada manusia (Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana,2014: 5). 
Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang 
berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia. 
Dalam pembahasan ini nilai merupakkan kualitas yang berbasis moral. 
Dalam filsafat, istilah ini digunakan untuk menunjukkan kata benda 
abstrak yang artinya keberhargaan yang setara dengan berarti kebaikan 
(Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana,2014: 14). 
Dalam arti lain, nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak di dalam 
diri manusia atau masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar 
dan hal-hal yang dianggap buruk dan salah. Misalnya kita contohkan nilai 
budaya dengan maksud konsep abstrak mengenai masalah dasar yang 
sangat penting dalam bernilai dalam kehidupan manusia atau nilai 
keagamaan (Abdul Mujib Muhaimin, 1993: 110). 
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Nilai bersifat ideal, abstrak, dan tidak dapat di sentuh oleh panca 
indra, sedangkan yang dapat di tangkap hanya barang atau tingkah laku 
yang mengandung nilai tersebut. Nilai juga bukan fakta yang berbentuk 
kenyataan dan konkret (Abdul Mujib Muhaimin,1993: 110) 
Dari pengertian para ahli di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 
nilai yaitu sesuatu yang abstrak yang tidak dapat di sentuh dengan panca 
indra akan tetapi dapat tangkap dengan tingkah laku, karena menentukkan 
baik dan buruknya seseorang. 
a. Sumber Nilai 
Sumber nilai menurut Abdul Mujib Muhaimin (1993:111) yang 
berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat di golongkan menjadi dua 
yaitu: 
1. Nilai Illahi 
Nilai yang dititahkan Tuhan melalui para Rasul-Nya, yang 
berbentuk 
a) Takwa :  
Memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala 
perintah-Nya dan menjahui larangan-Nya. Di dalam Alquran pun 
di jelaskan pada QS.Ali Imran:134-135 di sebutkan empat di 
antara ciri-ciri orang yang bertakwa, yaitu: (1) Dermawan 
(menafkahkan hartanya baik waktu lapang atau sempit), (2) 
mampu menahan marah, (3) pemaaf, (4) istigfar dan taubat dari 
kesalahan-kesalahannya. Dalamdua ayat ini taqwa dicirikan 
dengan aspek Ihsan (Yunahar Ilyas, 2011: 20). 
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Sejalan dengan ayat di atas Rasulullah SAW bersabda: 
 
”Bertaqwalah kamu kepada Allah dimanapun kamu berada.” 
(HR.Tirmidzi) 
Penjelasan dari hadits di atas yaitu untuk siapa saja, di mana 
saja, kapan saja dan dalam situasi bagaimana pun wajib bertaqwa 
kepada Allah SWT. Kualitas ketaqwaan seseorang menentukkan 
tingkat kemuliaan-nya di sisi Allah SWT (Yunahar Ilyas,2011: 
21). 
b) Iman 
Iman dengan bahasannya yaitu percaya, iman yang sempurna 
adalah iman yang mencangkup tiga deminsi: hati, lisan, dan amal 
perbuatan. Seorang yang beriman haruslah istiqomah dalam 
ketiga dimensi tersebut. (Yunahar Ilyas,2011: 99).  
Menurut pandangan islam, bahwa akhlak yang baik haruslah 
terpijak pada keimanan. Oleh karena itu sebagaimana disebutkan 
di atas bahwa iman tidaklah cukup sekedar di simpan dalam hati, 
melainkan harus di lahirkan dalam perbuatan yang nyata berupa 
amal shaleh atau tingkah laku yang baik. Kalau iman melahirkan 
amal shaleh maka dapat di katakan iman itu telah sempurna 
(Ahmad Mustofa,1997: 25). 
c) Adil 
Menurut Barmawi Umary sifat adil itu berhubungan dengan 
perseorangan, adil berhubungan dengan kemasyarakatan, dan adil 
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berhubungan dengan pemerintahan. Adil dalam perseorangan itu 
tindakan memberi hak kepada yang mempunyai hak tersebut. 
Adil yang berhubungan dengan kemasyarakat dan adil yang 
berhubungan dengan pemerintah itu sama-sama tindakan tentang 
menghukum orang yng bersalah (Yatimin Abdullah,2006: 43). 
Religi merupakan sumber pertama dan utama bagi para 
penganutnya. Dari religi, mereka menyebarkan nilai-nilai untuk 
diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini 
bersifat statis dan kebenarannya mutlak, sebagaimana firman 
Allah SWT: 
 
”Dan telah sempurna firman Allah (Alquran) dengan benar dan 
adil. Tidak ada yang dapat mengubah firman-Nya. Dan dia maha 
mendengar, maha mengetahui. (QS.Al an’am:115, DEPAG RI) 
 
Nilai-nilai illahi selamanya tidak mengalami perubahan. 
Nilai-nilai illahi yang frundamental mengandung kemutlakkan 
bagi kehidupan manusia selaku pribadi dan selaku anggota 
masyarakat, serta tidak berkecenderungan untuk berubah 
mengikuti selera hawa nafsu manusia dan berubah-ubah sesuai 
dengan tuntutan perubahan sosial, dan tuntutan individual (Abdul 
Mujib Muhaimin,1993: 111). 
 
2. Nilai Insani 
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Nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan 
berkembang dari peradaban manusia. Nilai bersifat dinamis, seperti 
firman Allah sebagai berikut: 
 
”Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga 
kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, 
Allah maha mendengar dan maha mengetahui.(QS.Al Anfal: 53, 
DEPAG RI) 
 
Penjelasan ayat ini dengan nilai yang dinamis yaitu Allah tidak 
akan mengubah takdir seseorang jika seseorang yang mengubah diri 
mereka sendiri. Sedangkan keberlakuan dan kebenarannya relatif yang 
dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Nilai-nilai insani yang kemudian melembaga menjadi tradisi-
tradisi yang di wariskan turun-temurun dan mengikat anggota 
masyarakat yang mendukungnya. Karena kecenderungan tradisi tetap 
mempertahankan diri terhadap kemungkinan perubahan tata nilai. 
b. Macam-macam Nilai 
Dengan adanya struktur nilai yang beragam, maka nilai di kategorikan 
sebagai berikut: 
1. Nilai teoritik (nilai yang melibatkan pertimbangan logis dan 
rasional dalam memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu) 
2. Nilai ekonomis (nilai yang berkaitan dengan pertimbangan nilai 
yang berkadar untung rugi “harga”) 
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3. Nilai estetik (meletakkan nilai tertingginya pada bentuk 
keharmonisan) 
4. Nilai sosial (nilai tetinggi yang terdapat pada nilai ini adalah kasih 
sayang antarmanusia) 
5. Nilai politik (nilai tertinggi dalam nilai ini adalah nilai kekuasaan) 
6. Nilai agama (nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat 
dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya) (Qiqi Yuliati, 2014: 
20). 
Dalam memelihara hubungan yang baik dengan Allah yaitu dengan 
adanya Alquran dijadikan sebagai sumber pendidikan islam yang pertama 
dan utama karena ia memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Allah. 
Allah Swt menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik manusia 
yang mana isi pendidikan itu telah termaktub dalam wahyu-Nya (Abdul 
Mujib,2006: 32). 
Tidak satu pun persoalan termasuk persoalan pendidikan yang 
luput dari jangkuan Alquran. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-An’am 
ayat 38: “Tiadalah kami alpakan sesuatu pun didalam Al-Kitab, kemudian 
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” Dan QS, an-Nahl ayat 89: “Dan 
kami turunkan kepadamu Al-Kitab untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri.” Dua ayat di atas memberikan isyarat bahwa pendidikan 
islam cukup digali dari sumber autentik islam yaitu Alquran ( Abdul 
Mujib, 2006: 33). 
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Nilai esensi dalam Alquran selamanya abadi dan selalu relevan 
pada setiap waktu dan zaman, tanpa ada perubahan sama sekali. Perubahan 
dimungkinkan hanya menyangkut masalah interpretasi mengenai nilai-
nilai instrumental dan menyangkut masalah teknik perasional. Pendidikan 
yang ideal harus sepenuhnya mengacu pada nilai dasar Alquran ( Abdul 
Mujib, 2006: 33). 
2. Pendidikan  
Setiap manusia pasti pernah mengalami sebuah pendidikan. 
Manusia sejak ia masih di dalam kandungan seorang ibu sudah 
mendapatkan pendidikan dari ibunya, dan bahkan semenjak ia lahir kedua 
orang tuanya yang wajib memberikan hak dalam masalah pendidikan. Hal 
ini terjadi karena manusia memandang pendidikan sebagai kewajiban yang 
harus di tempuh, bukan sebagai kebutuhan dan pada akhirnya pendidikan 
sebagai kagiatan rutinitas. 
Menurut Ki Hajar Dewantoro dijelaskan bahwa pendidikan sebagai 
daya upaya untuk memajukan perkembangan budi pekerti (kekuatan 
batin), pikiran (intelek) dan jasmani anak-anak. Maksud dari pernyataan 
tersebut adalah supaya kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu 
kehidupan dan penghidupan anak-anak, selaras dengan alamnya dan 
masyarakatnya (Nanang Purwanto, 2014:23). 
Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 dipaparkan 
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara ( Nanang Purwanto, 2014:23). 
Dari pengertian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa pendidikan 
itu usaha yang terencana agar mencapai tujuan pendidikan yang sempurna 
untuk mengembangkan kehidupan, kecerdasan dan kepribadian yang luhur 
untuk menjalani masa yang akan datang. 
Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer dengan istilah 
Etimonolgi pendidikan Islam dengan tarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah, 
irsyad dan tadris (Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, 2010:10). 
Dalam leksikologi Alquran dan Assunnah tidak ditemukan istilah 
at tarbiyah. Namun terdapat beberapa istilah kunci yang seakar dengannya 
yaitu al-rabb, rabbayani, nurrabi, yurbi, dan rabbani. Jika istilah tarbiyah 
diambil dari fiil madhi-nya (rabbayani) maka ia memiliki arti 
memproduksi, mangasuh, menanggung, membesarkan dan lain sebagainya 
(Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, 2010:10). Pemahaman tersebut 
diambil dari ayat Alquran QS. Al-Isra ayat 24: 
 
”Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah, “wahai tuhanku, kasihinilah mereka, 
sebagaiman mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”(QS.Al Isra: 
24, DEPAG RI) 
 
Tarbiyah dapat juga diartikan dengan ”proses transformasi ilmu 
pengetahuan dari pendidik (robbani) kepada peserta didik agar ia memiliki 
sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari 
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kehidupannya, sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti dan 
kepribadian yang luhur”(Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, 2010: 13). 
a. Dasar Pendidikan 
Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar ialah 
memberikan arah tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan 
untuk berdirinya sesuatu. Setiap negara memiliki dasar pendidikannya 
sendiri. Ia merupakkan pencerminan filsafat hidup suatu bangsa. 
Berdasarkan kepada dasar itulah pendidikan suatu bangsa disusun 
(Ramayulis, 1994: 12). 
Pengertian pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas 
memiliki ciri Islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang 
kajiannya lebih menfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan 
Alquran dan Hadis. Artinya, kajian pendidikan Islam bukan sekedar 
menyangkut aspek normatif ajaran Islam, tetapi juga terapannya dalam 
rangkam materi, institusi, budaya, nilai, dan dampaknya terhadap 
pemberdayaan umat ( Sri Minarti, 2013: 25). 
Adapun dasar-dasar pendidikan islam antara lain: 
a) Alquran 
Umat islam sebagai suatu umat yang dianugerahkan Tuhan suatu 
kitab suci Alquran, yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi 
seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah barang tentu 
dasar pendidikan mereka adalah bersumber kepada filsafat hidup yang 
berdasarkan kepada Alquran.  
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Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik pertama, pada masa awal 
pertumbuhan islam telah menjadikan Alquran sebagai dasar pendidikan 
Islam di samping Sunah beliau sendiri. Kedudukan Alquran sebagai 
sumber pokok pendidikan islam dapat dipahami dari ayat Alquran itu 
sendiri. Firman Allah SWT 
 
 
”Dan kami tidak menurunkan kepadamu kitab (Alquran) ini melainkan 
agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka perselisihan itu dan 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (QS.An-Nahl: 
64, Depag RI) 
 
Dari firman Allah diatas bahwasannya Alquran untuk menjadi 
petunjuk dalam menjelaskan perselisihan diantara mereka. Kalam mulia 
yang di turunkan oleh Allah kepada jiwa Nabi yang paling sempurna, 
yang ajarannya mencangkup ilmu pengetahuan yang tinggi dan ia 
merupakan sumber mulia yang esesinya tidak dapat dimengerti kecuali 
bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas (Abdul Mujib 
Muhaimin, 1993: 145). 
b) Sunnah 
Dasar yang kedua selain Alquran adalah Sunah Rasulullah. Amalan 
yang dikerjakkan oleh Rasulullah SAW dalam proses perubahan sikap 
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan islam karena Allah 
SWT menjadikkan Muhammad sebagai teladan bagi umatnya 
(Ramayulis, 1994: 14). 
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Nabi mengajarkan dan mempraktekkan sikap dan amal baik kepada 
istri dan para sahabatnya, dan seterusnya mereka mempraktekan pula 
kepada orang lain. Perkataan, perbuatan dan ketetetapan Nabi inilah 
yang disebut Hadits atau Sunah. (Ramayulis, 1994: 14) 
Menurut Syed ‘Alawi Ibnu Syed ‘Abbas Al-maliky Al-Husny 
berpendapat bahwasannya sunah dalam arti etimlogi adalah perilaku 
kehidupan (siroh) yang baik dan yang buruk, atau suatu jalan yang di 
tempuh. Dalam arti terminologi, sunah adalah segala yang dinukil dari 
Nabi SAW baik berupa perkataan, perbuatan, penetapan, atau selain itu 
(Abdul Mujib Muhaimin, 1993: 147). 
Adanya dasar yang kokoh ini terutama Alquran dan Sunah, karena 
keabsahan dasar ini sebagai pedoman hidup dan kehidupan sudah 
mendapat jaminan Allah SWT dan Rasul-Nya. Dasar pendidikan di 
suatu negara di sesuaikan dengan dasar filsafat negaranya. Oleh karena 
itu, maka dasar pendidikan islam di Indonesia selain berdasarkan 
kepada dasar-dasar yang berlaku secara umum harus pula berdasarkan 
kepada dasar-dasar lain yang sesuai dengan filsafat hidup bangsa 
Indonesia. Dasar-dasar dalam pandangan Ramayulis, (1994, hal 19-20) 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Dasar Ideal 
Dasar ideal adalah dasar dari falsafah negara, yaitu “pancasila” 
dengan sila pertamanya Ketuhanan Yang Maha Esa.” Ini 
mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus 
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percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa atau tegasnya haruslah 
beragama. 
b. Dasar Struktural 
Dasar struktural dalam UUD 45 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 
dan 2 yang intinya mengandung pengertian bahwa bangsa 
Indonesia harus beragama. Dalam arti orang-orang atheis dilarang 
hidup di negara Indonesia. 
c. Dasar Operasional 
Dasar operasional adalah dasar yang mengatur secara langsung 
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah setelah Dikrit 
Presiden 5 Juli 1959 pendidikan agama mulai dimasukkan ke 
dalam sekolah di Indonesia.  
 
b. Tujuan Pendidikan 
Tatkala orang mendesain pendidikan, maka ia harus memulainya 
dengan merusmuskan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan pendidikan 
adalah hal pertama dan terpenting bila kita merancang, membuat program, 
serta mengevaluasi pendidikan (Ahmad Tafsir, 2012: 75). 
Tujuan umum pendidikan itu biasanya dikaitkan dengan pandangan 
hidup yang diyakini kebenarannya oleh penyusun tujuan. Pandangan hidup 
ini berupa agama atau aliran hidup itulah sebagai dasarnya. Pendidikan 
hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk memelihara 
kelanjutan hidupnya baik sebagai individu maupun masyarakat, oleh 
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karenannya tujuan pendidikan haruslah berpangkal kepada falsafah dan 
pandangan hidup yang berdasarkan agama (Ramayulis, 1994: 24). 
Pendidikan Islam juga mempunyai tujuan yang tersendiri sesuai 
dengan falsafah dan pandangan hidup yang digariskan Alquran. Menurut 
Hasan Langgulung, berbicara tentang tujuan pendidikan tidak dapat tidak 
mengajak kita berbicara tentang tujuan hidup. Sebab pendidikan bertujuan 
untuk memelihara kehidupan manusia. Tujuan hidup ini menurutnya 
tercermin dalam ayat 162 surat Al-an’am  
 
”Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya Allah, 
Tuhan sekalian alam.” (QS.Al-An’am: 162, Depag RI) 
 
Indikasi ayat di atas yaitu tugas berupa ibadah  dan tugas sebagai 
wakil Allah di muka bumi (khalifatullah). Ibnu Khaldun menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan islam mempunyai dua tujuan yaitu: 1. Tujuan 
keagamaan yang bermaksud beramal untuk akhirat. 2. Tujuan Ilmiah yang 
bermaksud keduniaan (Ramayulis, 1994: 25-26). 
Tujuan ilmu pendidikan islam lebih lanjut dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
Pertama, melakukan pembuktikan terhadap teori-teori kependidikan 
islam yang merangkum asprisi atau cita-cita islam harus diikhtiarkan agar 
menjadi kenyataan. 
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Kedua, memberikan bahan-bahan informasi tentang pelaksanaan 
pendidikan dalam segala aspeknya bagi pengembangan ilmu pendidikan 
islam tersebut. Ia memberikan bahan masukan yang berharga kepada ilmu 
ini. 
Ketiga, menjadi koretor terhadap kekurangan teori-teori yang 
dipegangi oleh ilmu pendidikan islam sehingga kemungkinan pertemuan 
antara teori dan praktik semakin dekat dan hubungan anatara keduannya 
bersifat interaktif (saling memperngaruhi) (Abudin Nata, 2010: 21-22). 
c. Ruang Lingkup Pendidikan 
Pada uraian tentang pengertian, dasar dan tujuan pendidikan islam 
menurut Abudin Nata (2010) tersebut di atas sesungguhnya telah tersirat 
adanya ruang lingkup pendidikan islam. Namun untuk lebih jelasnya, 
ruang lingkup ilmu pendidikan islam tersebut dapat dikemukkan sebagai 
berikut. 
Pertama, teori-teori dan konsep-konsep yang diperlukan bagi 
perumusan desain pendidikan islam dengan berbagai aspeknya: visi, misi, 
tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar, dan sebagainya. Teori dan 
konsep tersebut dibangun dari hasil kajian yang ilmiah dan mendalam 
terhadap sumber ajaran islam yang terdapat dalam Alquran dan Al-sunnah, 
psikologi, sosiologi, budaya, politik, hukum, etik, manajemen, teknologi, 
dan sebagainnya. 
Kedua, teori dan konsep yang diperlukan untuk kepentingan praktik 
pendidikan, yaitu memengaruhi peserta didik agar mengalami perubahan, 
peningkatan dan kemajuan, baik dari segi wawasan, ketrampilan dan 
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kepribadian. Berbagai komponen ketrampilan terapan yang diperlukan 
dalam praktik pendidikan, berupa praktik padagogis, didaktik dan metodik 
didasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep yang terdapat dalam ilmu 
pendidikan islam (Abudin nata, 2010: 22-23). 
3. Akhlak 
Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar ajaran islam 
yang juga memiliki kedudukan yang sangat penting. Akhlak merupakan 
buah yang dihasilkan dari proses menerapkan akidah dan syariah. Ibarat 
bangunan, akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut 
setelah fondasi dan bangunannya kuat (Marzuki, 2012: 172). 
Akhlak menurut Al-Ghazali yaitu Al Khuluq (jamak dari Al-
Akhlak) ialah ibarat (sifat atau keadaan) dari perilaku yang konstan (tetap) 
dan meresap dalam jiwa, dari padanya tumbuh perbuatan-perbuatan 
dengan wajar dan mudah, tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan 
(Zainuddin, 1991:102). 
Setengah dari mereka mengartikan akhlak ialah “kebiasaan 
kehendak.” Berarti kehendak itu bila membiasakan sesuatu maka 
kebiasaannya itu disebut akhlak (Ahmad amin, 1991: 62). 
Kata Akhlak yang berasal dari bahasa arab al-akhlaqa (yang berarti 
‘tabiat’, ‘prangai’, dan ‘kebiasaan’) banyak ditemukan dalam hadits Nabi 
SAW (Marzuki, 2012: 173).  Salah satunya adalah: 
 
”Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak 
mulia.”(HR.Ahmad)  
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Sedangkan dalam Alquran hanya ditemukkan bentuk tunggal dari 
akhlaq yaitu khuluq (QS. Al-Qalam:4)  
 
”Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 
(QS.Al-Qalam: 4, Depag RI) 
 
Pendapat dari Ainain, Khuluq adalah ibarat dari kelakuan manusia 
yang membedakan baik dan buruk, lalu disenangi dan dipilih yang baik 
untuk dipraktekan dalam perbuatan, sedang yang buruk dibenci dan 
dihilangkan (Marzuki, 2012: 173). 
Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak 
dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at. 
Akhlak disamakan dengan kessilaan, sopan santun. Khuluq merupakan 
gambaran sifat batin manusia (Yatimin Abdullah, 2006: 2). 
Jadi, pada hakikatnya Khuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. 
Dari sini timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa 
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran ( Yatimin Abdullah, 2006: 4). 
a. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup akhlak dalam pandangan islam sama luasnya dengan 
pola hidup dan tindakan manusia di mana ia berada. Jika definisi tentang 
Ilmu akhlak tersebut kita perhatikan dengan seksama, akan tampak bahwa 
ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak adalah membahas tentang 
perbuatan-perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah perbuatan 
tersebut tergolong perbuatan baik atau buruk (Abudin Nata, 1997: 8). 
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M. Quraish Shihab ( 1996:261) menjelaskan bahwa ruang lingkup 
akhlak sama dengan ruang lingkup ajaran islam. Akhlak mencangkup 
berbagai aspek, di mulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama 
makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak 
bernyawa). 
Adapun ruang lingkup antara lain: 
1. Akhlak terhadap Allah SWT 
Yunahar Ilyas (1999: 17-57) menyebutkan, bahwa akhlak 
terhadap Allah diantaranya adalah: 
a) Taqwa, yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan 
mengikuti segala perintah-Nya dan menjahui segala laranga-
Nya. 
b) Cinta dan Ridha, yaitu kesadaran diri, perasaan jiwa dan 
dorongan hati yang menyebabkan seseorang terpaut hatinya 
kepada apa yang dicintainya dengan penuh semangat dan 
kasih sayang. 
c) Ikhlas, yaitu berbuat tanpa pamrih hanya semata-mata 
mengharapkan ridha Allah SWT. 
d) Tawakal, yaitu membebaskan hati dari segala ketergantungan 
kepada selain Allah menyerahkan keputusan segala 
sesuatunya kepada-Nya. 
e) Syukur, yaitu memuji si pemberi nikmat atas kebaikan yang 
telah dilakukannya. 
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f) Muraqabah, yaitu kesadaran seorang Muslim bahwa dia 
selalu berada dalam pengawasan Allah SWT.  
 
2. Akhlak terhadap Rasul SAW 
Nabi Muhammad SAW adalah nabi utusan Allah yang harus 
dimuliakan oleh seluruh umat islam. Setiap orang beriman haruslah 
meyakini bahwa Nabi Muhammad adalah nabi terakhir, penutup 
semua nabi dan rosul, tidak ada lagi nabi sesudah Nabi Muhammad 
SAW. Kedatangan beliau sebagai utusan Allah merupakan rahmat 
bagi seluruh alam. 
Oleh karena itu, akhlak terhadap Rasulullah SAW diantara 
lain yaitu Mencintai Rasulullah SAW, Menaati dan Mengikuti 
Rasulullah SAW, Mengucapkan sholawat dan salam kepada 
Rasulullah SAW (Samsul Munir, 2016: 194-197). 
 
”Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Wahai orang-orang yang beriman. Bershalawatlah kamu 
untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan 
kepadanya. (QS.Al-Ahzab: 56, Depag RI) 
 
Allah SAW memerintahkan kepada kaum mukminin untuk 
mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, di 
samping sebagai bukti penghormatan kepada beliau,juga untuk 
kebaikan kaum mukminin sendiri. 
3. Akhlak terhadap Diri sendiri 
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Manusia yang telah dicipta dalam sibghoh Allah SWT dalam 
potensi fitrahnya, berkewajiban menjaganya dengan cara 
memelihara kesucian lahir dan batin (Marzuki, 2012: 182). 
Adapun akhlak terhadap diri sendiri: 
a) Sabar, menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai 
karena mengharap ridha Allah (Yunahar Ilyas, 1999: 134). 
b) Syukur, bersyukur atas apa yang telah Allah berikan 
menjadikan hidup seseorang menjadi damai dan tenang 
(Samsul Munir, 2016: 203). 
c) Amanat, yaitu kepercayaan seseorang (Rif’at Syauqi, 
2011:91). 
d) Istiqomah, yaitu sikap teguh dalam mempertahankan 
keimanan dan keislaman sekalipun menghadapi berbagai 
macam tantangan dan godaan (Yunahar Ilyas, 1999: 97). 
Menurut Rif’at Syauqi istiqomah yaitu, taat asas atau teguh 
pendirian, tidak mudah terpengaruh oleh situasi yang 
berkembang sehingga tetap pada apa yang diyakini 
sebelumnya (Rif’at Syauqi, 2011: 164). 
e) Shidiq, yaitu memberitahukan, menuturkan sesuatu dengan 
sebenarnya, sesuai dengan fakta kejadiannya (Samsul Munir, 
2016: 205). 
f) Tawadhu’, yaitu rendah hati. Sikap tawadhu’ terhadap 
sesama manusia adalah sifat mulia yang lahir dari kesadaran 
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akan kemahakuasaan Allah SWT atas segala hamba-Nya 
(Yunahar Ilyas, 1999: 123). 
g) Malu, yaitu sifat atau perasaan yang menimbulkan keenganan 
melakukan sesuatu yang tidak baik (Samsul Munir, 2016: 
212). 
Rasa malu adalah sumber utama kebaikan dan unsur 
kemuliaan dalam setiap pekerjaan. Sifat malu dibagi menjdi 
tiga jenis yaitu, Malu kepada Allah SWT, Malu kepada Diri 
Sendiri, dan Malu kepada Orang Lain (Yunahar Ilyas, 1999: 
129). 
4. Akhlak terhadap Keluarga 
Akhlak kepada keluarga bisa dilakukan seperti berbakti 
kepada orangtua (Birrul walidain). Berbakti kepada orang tua 
merupakan amal shaleh paling utama yang dilakukan oleh muslim, 
juga merupakan faktor utama diterimannya doa seseorang (Samsul 
Munir, 2016: 214).  
Motivasi atau dorongan dan kehendak tersebut baik kepada 
orang tua (Birr al walidain) telah menjadi salah satu akhlak yang 
mulia (mahmudah). Dorongan dan kehendak tersebut tertanam 
sedemikian rupa, sebab pada hakikatnya hanya ayah dan ibulah 
yang paling besar dan banyak berjasa pada anaknya (Edy Yusuf, 
2013: 4). 
Terdapat banyak ayat Alquran dan Hadits yang menjelaskan 
keutamaan berbuat baik kepada orang tua. Allah menghubungkan 
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beribadah kepada-Nya dengan berbuat baik. Hal ini menunjukan 
betapa mulianya kedudukan orang tua dan birrul walidain. 
Sebagaimana firman Allah SWT: 
 
 
”Dan kami perintahkan kepdamu manusia (agar berbuat baik) 
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
usia dua tahun. Bersyukurlah kepada.Ku dan kepada kedua 
orangtuamu. Hanya kepada aku kembalimu. (QS.Al-luqman: 14. 
Depag RI) 
 
5. Akhlak terhadap Lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 
berada di sekitar manusia. Akhlak yang dikembangkan adalah 
cerminan dari tugas khalifahan di bumi, yakni untuk menjaga agar 
setiap proses pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan fungsi 
ciptaan-Nya (Marzuki, 2012: 183). 
Salah satu tugas sebagai khalifatullah adalah menjaga 
kelestarian alam. Manusia sebagai khalifah Allah, diamanati untuk 
melakukan usaha-usaha agar alam semesta dan segala isinya tetap 
lestari (Samsul Munir, 2016: 226). 
Dalam pandangan islam, seseorang tidak dibenarkan 
mengambil buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum 
mekar, karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan kepada 
makhluk untuk mencapai tujuan penciptanya. Ini berarti manusia 
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dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang 
berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi (Abudin 
nata, 1997: 150). 
Dalam Alquran surat Al-An’am: 38 
 
 
”Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya. Melainkan semuanya 
merupakan umat-umat juga seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun 
yang kami luputkan di dalam kitab kemudian kepada Tuhan 
mereka kumpulkan. (QS.Al-An’am: 38, Depag RI) 
 
Penjelasan dari ayat di atas, lingkungan yang harmonis akan 
menciptakkan hubungan yang interkasi yang baik pula. Binatang, 
tumbuhan dan benda-benda yang tidak bernyawa, di ciptakan oleh 
Allah memiliki kebergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini 
mengantarkan setiap muslim untuk menyadari, bahwa semuanya 
adalah makhluk Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan 
baik.  
6. Akhlak terhadap masyarakat 
Akhlak terhadap masyarakat menurut Samsul Munir (2016: 
219-226) adalah sebagai berikut: 
a) Berbuat baik kepada tetangga 
Membina tetangga sangat penting, sebab tetangga adalah 
orang terdekat dengan kita. Dalam hal ini, dekat bukan berarti ada 
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ikatan darah atau pertalian persaudaraan, akan tetapi orang yang 
tinggal di dekat rumah kita. 
Menurut Syekh Muhammad bin Shaleh, ada atsar yang 
menunjukkan bahwa tetangga adalah empat puluh rumah  yang 
berada disekitar rumah, dari setiap penjuru mata angin. Dengan 
demikian, tidak diragukan lagi bahwa yang berdekatan dengan 
rumah adalah tetangga. Apabila ada kabar benar tentang tetangga 
dari Rasulullah SAW itulah yang kita pakai. Apabila tidak, hal ini 
dikembalikkan pada ‘urf  (adat kebiasaan) yaitu kebiasaan orang-
orang dalam menetapkan seseorang sebagai tetangganya (Samsul 
Munir, 2016: 219). 
Adapun dasar-dasar perintah untuk berbuat baik kepada 
tetangga, salah satunya adalah: 
 
“Barang siapa beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian, 
hendaklah ia memuliakkan tetangganya. (HR.Bukhori, Buku 
P3KMI IAIN SKA) 
 
b) Ta’awun (saling menolong) 
Ta’awun adalah sikap saling menolong terhadap sesama. 
Dalam hidup ini, tidak ada orang yang tidak memerlukan 
pertolongan orang lain. Pada dasarnya,manusia adalah makhluk 
sosial. Oleh karena itu, manusia tidak dapat hidup sendirian. Ia 
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membutuhkan bantuan dan pertolongan orang lain, meskipun ia 
orang kaya ataupun mempunyai kedudukan tinggi. 
Tolong-menolong terhadap sesama muslim, adalah akhlak 
dan perbuatan terpuji, selama dilakukan dalam hal kebaikan. Oleh 
karena itu, saling membantu dan memberikan pertolongan sangat 
dianjurkan dalam ajaran islam. Dalam Alquran Allah berfirman: 
 
”Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 
dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksanya-Nya.” (QS.Al-maidah: 2, Depag RI) 
 
c) Tawadhu (Merendahkan Diri terhadap Sesama) 
Tawadhu’ memelihara pergaulan dan hubungan dengan 
sesama manusia, tanpa perasaan melebihkan diri sendiri di 
hadapan orang lain. Tawadhu tidak akan menjadikan seseorang 
menjadi rendah dan tidak terhormat, sebaliknya akan 
menyebabkan diri memperoleh ketinggian dan kemuliaan.  
d) Silaturrahim dengan Kerabat 
Silaturrahim adalah menyambung kekerabatan. Istilah ini 
menjadi sebuah simbol dari hubungan baik penuh kasih sayang 
antara sesama kerabat yang asal-usulnya berasal dari satu rahim. 
Silaturrahim juga memiliki pengertian yang lebih luas, tidak 
terbatas pada hubungan kasih sayang antara sesama kerabat, tetapi 
juga mancangkup masyarakat yang lebih luas. Jadi, silaturrahim 
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berarti menghubungkan tali kasih sayang antara sesama anggota 
masyarakat.  
Hal ini terjadi pada kisah nabi Yusuf yang di ceritakan 
dalam satu surat dan bahkan nabi Yusuf yang mengeratkan tali 
persaudaraan antara para kerabatnya. Dan nabi Yusuf yang 
membina sebuah negara dengan maksud saling tolong menolong 
sesama muslim. 
b. Macam-macam Akhlak 
Pembicaraan tentang akhlak berarti berbicara dengan sesuatu 
yang terkait persoalan bagaimana seseorang bertindak dan 
berperilaku. Memang akhlak mulia dalam islam selalu mendapat 
kedudukan tinggi. Al wasithi mendefinisikan mengenai hal ini sebagai 
berikut, “Akhlak mulia adalah bersikap tidak kasar dalam bergaul dan 
bijak dalam bertindak, disebabkan kedekatan dan pengenalan orang 
lain,baik dalam keadaan senang maupun susah” (Fajar Shodiq, 2013: 
117). 
Dalam hal ini, maka macam-macam akhlak dalam islam dibagi 
menjadi dua macam yaitu: 
1. Akhlak Terpuji (Akhlak Mahmudah) 
Akhlak terpuji (Akhlakul Mahmudah) merupakan salah satu 
tanda kesempurnaan iman. Tanda tersebut diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari dalam bentuk perbuatan yang sesuai dengan 
ajaran Alquran (Nasrul, 2015: 37). 
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Secara etimologi, akhlak mahmudah adalah akhlak yang 
terpuji. Akhlak mahmudah atau akhlak terpuji disebut pula 
dengan akhlaq al karimah (akhlak mulia) atau al-akhlaq al-
munjiyat (akhlak yang menyelamatkan pelakunya) (Samsul 
Munir, 2016: 180). 
Menurut Yatimin Abdullah (2006, 39) baik dalam bahasa arab 
disebut khair , sesuatu yang dapat dikatakan baik apabila ia 
memberikan kesenangan, kepuasan, kenikmatan, sesuai dengan 
yang diharapkan, dapat dinilai positif oleh orang yang 
menginginkannya. Perbuatan baik merupakan akhlaqul karimah 
yang wajib dikerjakan.  
Dalam hal berusaha, manusia harus menunjukan tingkah laku 
baik, tidak bermalas-malasan, tidak menunggu tetapi segera 
mengambil keputusan. Dalam mencari rezeki juga demikian harus 
menunjukkan akhlak yang baik. Allah berfirman: 
 
”Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung. (QS.Al-Jumu’ah: 
10, Depag RI) 
 
Ayat ini memberi motivasi yang tinggi untuk mencari rezeki 
di muka bumi ini namun harus melalui cara-cara baik. Di dalam 
berusaha, jangan lupa berdoa sambil berusaha, dalam artian 
segala kemampuan dikerahkan namun harus berserah diri kepada 
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Allah. Sesudah berusaha dan berdoa maka yang terakhir ialah 
tawakal kepada Allah SWT. 
Jadi, yang dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah 
perilaku manusia yang baik dan disenangi menurut individu 
maupun sosial, serta sesuai dengan ajaran yang bersumber dari 
Tuhan. Akhlak mahmudah dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah 
yang terpendam dalam jiwa manusia. Oleh karena itu, sikap dan 
tingkah laku yang lahir adalah cermin dari sifat atau kelakuan 
batin seseorang. 
2. Akhlak Tercela (Akhlak Madzmumah) 
Secara etimologi, kata madzmumah berasal dari bahasa arab 
yang artinya tercela. Oleh karena itu, akhlak madzmumah artinya 
akhlak tercela. Istilah akhlak madzmumah digunakan dalam 
beberapa kitab, seperti ihya’ ulumuddin dan Ar-risalah Al-
qusyiriyyah (Samsul Munir, 2016: 232). 
Akhlak madzmumah ialah perbuatan tercela menurut 
pandangan akal dan syariat islam. Akhlak madzmumah ini bukan 
sifat Rasulullah SAW dan bukan amalan utama seorang muslim. 
Akhlak tercela atau akhlak buruk dalam bahasa arab dikenal 
sebagai sifat-sifat madzmumah, merupakan sifat-sifat yang tidak 
sesuai dengan ajaran Alquran dan Assunah. Segala sifat dan 
akhlak yang tergolong dalam kategori akhlak tercela sangat 
dibenci dan keji dalam pandangan islam. Antara akhlak atau sifat 
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madzmumah ialah menyekutukan Allah SWT, bohong, takabur, 
dengki, khianat, bakhil, marah dan sebagainya (Nasrul, 2015: 37). 
Oleh karena itu, perilaku ini harus dijauhi karena tidak 
membawa manfaat bagi pelakunya. Banyak keterangan yang 
menjelaskan perintah menjauhi akhlak tercela dan pelakunya, 
sabda Rasulullah SAW:  
 
”Sesungguhnya akhlak tercela merusak kebaikan, sebagaimana 
cuka merusak madu. (HR. Ibnu Abi Addunya) (Samsul Munir, 
2016: 234) 
 
c. Hubungan Akhlak dengan Ilmu yang lain 
Perkembangan keilmuan dalam islam melaju dengan cepat dan 
pasti. Dalam hal ini, nabi Muhammad SAW sebagai tokoh penyebar 
agama islam, telah memberikan penegasan tentang fungsi dan peran 
ilmu dalam islam (Samsul Munir, 2016: 125). 
Pada dasarnya setiap ilmu pengetahuan satu dan lainnya saling 
berhubungan. Namun hubungan tersebut ada yang sifatnya 
berdekatan, yang pertengahan, dan ada pula yang agak jauh. Ilmu-
ilmu yang hubungannya dengan ilmu akhlak ini memiliki banyak 
kategori (Abudin nata, 1997: 17). 
Hubungan ilmu akhlak dengan lainnya yaitu: 
1. Hubungan ilmu akhlak dengan ilmu tasawuf 
Tasawuf ialah usaha melatih jiwa yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh yang dapat membebaskan manusia dari 
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pengaruh kehidupan duniawi untuk bertaqarub kepada Allah. 
Dengan demikian, jiwa manusia akan menjadi bersih, 
mencerminkan akhlak mulia, dan menemukkan kebahagian 
spiritual (Samsul Munir, 2016: 132). 
Para ahli Ilmu Tasawuf membagi menjadi tiga bagian, yaitu 
tasawuf falsafi, tasawuf akhlaki dan tasawuf amali. Ketiga macam 
ini mempunyai tujuan sama yaitu untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dengan cara membersihkan diri dari perbuatan yang tercela 
dan menghias diri dengan perbuatan yang terpuji (Nasrul, 2015: 
6). 
Tujuan ilmu tasawuf adalah membersihkan hati. Dalam hal 
ini, ilmu akhlak dapat membantu seseorang untuk menghilangkan 
berbagai penyakit hati, yang dapat mengahalagi pemiliknya dari 
esensi ketuhanan. Jadi, dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan 
pintu gerbang menuju ilmu tasawuf (Samsul Munir, 2016: 135). 
Pada dasarnya bertasawuf adalah melakukan serangkaian 
ibadah seperti shalat, zakat, puasa, haji dan sebagainya. Menurut 
Harun Nasution hubungan antara ilmu akhlak dengan ilmu 
tasawuf lebih lanjut dapat diuaraikan sebagai berikut: ketika 
mempelajari tasawuf ternyata pula bahwa Alquran dan Alhadits 
mementingkan akhlak (Nasrul, 2015: 7). 
2. Hubungan ilmu akhlak dengan ilmu filsafat 
Sebagaimana filsafat diketahui adalah suatu upaya berpikir 
mandalam, radikal, sampai ke akar-akarnya. Dalam filsafat segala 
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sesuatu dibahas untuk ditemukan hakikatnya (Abudin nata,1997: 
39). 
Adapun ilmu tasawuf, ilmu filsafat juga mempunyai 
hubungan yang berdekatan dengan ilmu akhlak. Pengertian ilmu 
filsafat adalah ilmu pengetahuan yang berusaha menyelidiki 
segala sesuatu yang ada dengan menggunakan pikiran (Nasrul, 
2015: 10). 
Dengan demikian, jelaslah bahwa etik atau akhlak termasuk 
salah satu komponen filsafat. Dalam ilmu etik atau akhlak ini 
proses perkembangannya masih diakui sebagian bagian dalam 
pembahasan filsafat, kini telah merupakan ilmu yang mempunyai 
identitas sendiri (Nasrul, 2015:10). 
Jadi, kesimpulannya hubungan antara ilmu akhlak dengan 
ilmu filsafat yaitu di dalam ilmu filsafat yang dibahas hal-hal 
yang berhubungan dengan etika atau akhlak dan dibahas pula 
dengan Allah dan bahkan menjadi cabang ilmu tersendiri. 
3. Hubungan ilmu akhlak dengan ilmu pendidikan 
Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari akhlak, karena pada 
dasarnya tujuan pendidikan dalam islam, adalah membentuk 
perilaku anak didik menjadi lebih baik dan mulia. Hasil 
pendidikan yang baik, akan menghasilkan perilaku akhlak yang 
baik pula bagi anak didiknya (Samsul Munir, 2016:135). 
Hakikat pendidikan adalah menyiapkan dan mendampingi 
seseorang agar memperoleh kemajuan dan kesempurnaan. 
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Kebutuhan manusia terhadap pendidikan beragamnya kebutuhan 
manusia (Nasrul, 2015: 13). 
Semua aspek pendidikan tersebut ditujukan pada 
tercapainya tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan ini dalam 
pandangan islam banyak berhubungan dengan kualitas manusia 
yang berakhlak. Ahmad D. Marimba misalnya mengatakan bahwa 
tujuan pendidikan identik dengan tujuan hidup seorang muslim 
yaitu menjadi hamba Allah yang mengandung implikasi 
kepercayaan dan penyerahan diri kepada-Nya (Abudin nata, 1997: 
37-38). 
Dengan demikian, ilmu pendidikan islam berjalan paralel 
dengan ilmu akhlak. Hal ini karena antara keduannya sama-sama 
bertujuan membentuk pribadi sebagai insan kamil, yang 
menjalankan ajaran islam sesuai dengan tuntunan yang diajarkan 
Rosulullah SAW.  
4. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak ini sangatlah penting bagi semua kalangan 
masyarakat, dari sekian pendapat para ahli yang sudah disebutkan diatas. 
Maka ada beberapa perkara yang menguatkan pendidikan akhlak dan 
meninggikannya. Di sini pendapat dari Ahmad Amin (1991, hal 63-66): 
a. Meluaskan lingkungan fikiran, yang telah dinyatakan oleh “herbet 
Spencer” akan kepentingannya yang besar untuk meninggikan 
akhlak. Sungguh, fikiran yang sempit itu bersumber beberapa 
keburukan, dan akal yang kacau balau tidak dapat membuahkan 
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akhlak yang tinggi. Lingkungan fikiran itu bila sempit akan 
menimbulkan akhlak yang rendah. 
b. Berkawan dengan orang yang terpilih, setengah dari yang dapat 
mendidik akhlak ialah berkawan dengan orang-orang yang terpilih, 
karena manusia itu suka mencontoh. Seperti halnya Nabi 
Muhammad mencontohkan akhlak yang baik agar umatnya bisa 
meniru apa yang telah dicontohkan oleh nabi. 
c. Membaca dan menyelidiki perjalanan para pahlawan dan berfikiran 
luar biasa.  
d. Yang lebih penting memberi dorongan kepada pendidikan akhlak 
ialah supaya orang mewajibkan dirinya melakukan perbuatan baik 
bagi umum, yang selalu diperhatikan olehnya dan dijadikan tujuan 
yang harus dikerjakannya sehingga hasilnya tercapai. 
e. Apa yang kita tuturkan didalam “kebiasaan” tentang menekan jiwa 
melakukan perbuatan yang tidak ada maksud kecuali menundukan 
jiwa dan menderma dengan perbuatan tiap-tiap hari dengan maksud 
membiasakan jiwa agar taat, dan memlihara kekuatan penolak 
sehingga diterima ajakan baik dan ditolak ajakan buruk. 
5. Nilai Pendidikan Akhlak 
Dari berbagai penelitian tentang nilai, pendidikan, dan akhlak 
dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan akhlak merupakan suatu sifat 
atau hal yang berguna bagi seluruh umat manusia yang melalui usaha 
sadar yang terjalin atau  berkaitan dengan tingkah laku manusia untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri manusia meliputi jasmani 
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dan rohani yang sesuai dengan ajaran agama islam dan agat tercapainya 
perilaku lahir dan batin, sehingga memunculkan akhlak yang baik bagi 
manusia. (Sinta Latifah, 2015: 23) 
 
 
6. Penelitian Terdahulu 
Penelitian pustaka ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-
benar baru melainkan penelitian sebelumnya sudah banyak yang mengkaji 
obyek penelitian tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. Oleh karena itu 
penulisan dan penekanan penelitian harus berbeda dengan penelitian yang 
telah dibuat sebelumnya. 
Namun prior research yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah nilai-nilai pendidikan dalam kisah Yusuf dan konsep pendidikan 
akhlak dalam Alquran. Diantara prior research yang dimaksud 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Bukhoir Wahyu fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 
2015, dalam skripsinya Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang 
Terkandung dalam Surat Al hujurat ayat 11-13 ini memiliki 
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang akhlak yang ada dalam 
surat Al hujurat, akan tetapi perbedaanya dalam penelitian kali ini 
penulis lebih menekankan dengan adanya keterkaitan antara surat 
Yusuf ayat 8-18 dan surat Al hujurrat ayat 11 ini yaitu bahwa jalinan 
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kerukunan persaudaraan akan pecah apabila masing-masing 
anggotanya saling mengolok-olok atau mencela satu sama lain. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Fatmawati S fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Univeritas Muhammadiyah Surakarta tahun 
2015, dalam skripsinya Nilai pendidikan akhlak pada kisah nabi Yusuf 
dalam Alquran ini lebih menonjolkan seluruh isi surat Yusuf dengan 
menceritakkan secara terperinci disaat ia dipenjara sampai ia digoda 
oleh Zulaikhah, untuk kisah yang Yusuf dibuang oleh saudaranya 
hanya sebatas pengantar cerita diawal penulisan itu. Persamaan dalam 
peneitian ini yaitu sama-sama membahaskisah Yusuf, akan tetapi  
untuk perbedaan dalam penelitan ini penulis hanya membahas 
sebagian ayat yang membahas Yusuf dengan saudara-saudaranya saja 
dengan pembahasan akhlak diri mereka yang tidak menyukai Yusuf. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ismi Catur Pamungkas fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2012, dalam skripsinya 
Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya 
Habiburrahman El Shirazy, mengungkapkan bahwasnya nilai 
pendidikan akhlak yang ia teliti menyimpulkan ada 5 nilai pendidikan 
akhlak yaitu,terhadap Allah, Rosulullah, diri sendiri, dalam keluarga, 
dan terhadap masyarakat dan pada kali ini dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada akhlak mahmudah dan madzmumahnya. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Kamin fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Walisongo tahun 2011, dalam skripsinya Nilai-nilai 
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Pendidikan Akhlak dalam Al-quran kajian tafsir tahlili surat Al-
hujurrat ayat 11 dan 12, memiliki persamaan yaitu sama-sama 
meneliti tentang akhlak yang ada dalam surat Al hujurat, akan tetapi 
perbedaanya dalam penelitian kali ini penulis lebih menekankan 
dengan adanya keterkaitan antara surat Yusuf ayat 8-18 dan surat Al 
hujurrat ayat 11. 
5. Sebuah artikel yang ditulis oleh Armin Nur Hartanto dalam jurnal 
Studi Islam yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-
quran surat Ali Imran ayat 159-160 tahun 2015, sama-sama meneliti 
pendidikan akhlak dalam Al-quran akan tetapi surat yang diteliti 
berbeda. Peneliti menekankan pada surat Yusuf ayat 8-18 dan Al 
hujurrat ayat 11.  
6. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurismawandari fakultas ilmu 
tarbiyah dan keguruan IAIN Salatiga yang berjudul Pendidikan 
Akhlak dalam Al-quran telaah surat luqman ayat 12-19, sama-sama 
meneliti pendidikan akhlak akan tetapi surat yang diteliti berbeda. 
Peneliti menekankan pada surat Yusuf ayat 8-18 dan Al-hujurrat 11. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Emi Asih fakultas Ilmu tarbiyah dan 
keguruan STAIN Pekalongan berjudul nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam urat Al-furqon ayat 63-74 menurut M.Quraish dalam Tafsir Al 
Misbah. Penelitian ini sama-sama menekankan pendidikan akhlak 
akan tetapi letak perbedaannya surat yang dikaji, yaitu surat Yusuf 
ayat 8-18 dan surat Al hujurrat ayat 11. 
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Meskipun penelitian diatas memiliki persamaan, yaitu sama-sama 
membahas tentang pendidikan akhlak, namun penelitian di atas berbeda 
dengan judul skripsi yang dibuat oleh peneliti. Perbedaannya dalam 
penelitian ini adalah lebih menekankan dan mefokuskan nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang diambil hanya beberapa ayat saja dalam surat 
Yusuf ayat 8-18 dan surat Al-hujjarat ayat 11.  
7. Kerangka Teoritik 
Pendidikan akhlak merupakan suatu kesadaran diri sendiri untuk 
menanamkan perilaku akhlak pada seseorang. Akhlak tidak bisa 
direncanakan sendiri, karena itu merupakan suatu perilaku yang secara 
refleks dilakukan. Sifat dapat muncul berupa perbuatan baik (Akhlak 
Mahmudah), atau akhlak tercela (Akhlak Madzmumah).  
Pendidikan akhlak saat ini merupakan hal yang sangat minim. Saat 
ini sangat penting dalam pembentukan kepribadian diri seseorang apalagi 
untuk kalangan generasi muda supaya dapat membedakan antara akhlak 
terpuji dan akhlak tercela. Agar dapat bimbingan untuk meluruskan masa 
depan mereka. 
Akan tetapi atas fenomena sekarang dengan maraknya para remaja 
yang mengadakan pesta miras dan tawuran antar pelajar dengan melepari 
batu satu sama lain. Dari kejadian kasus-kasus ini sangatlah harus 
diperhatikan untuk memperbaiki akhlak mereka. Dari sini tugas para 
pendidik dan bahkan para orang tua. 
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Oleh karena itu pendidikan akhlak sangat penting dalam kehidupan 
generasi muda saat ini. Orang tua zaman sekarang sibuk pada urusan 
masing-masing dan bahkan tidak memperdulikan pendidikan akhlak pada 
anak-anaknya. Hal ini menghawatirkan untuk kelangsungan kehidupan 
generasi muda yang akan datang.  
Dari fenomena kali ini untuk para orang tua harus dapat 
meluangkan waktu untuk anak-anaknya, yang salah satunya diajarkan 
untuk menanam pendidikan akhlak yang bahkan didalam Alquran pun 
sudah diceritakan dalam surat Yusuf. Untuk lebih menekankan dalam 
pendidikan akhlak terpuji, dan dalam surat Al-hujjarat menanamkan untuk 
saling menghormati antara laki-laki dan perempuan 
 
51 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan (library 
reseach), yaitu penelitian dengan menghimpun informasi dari berbagai 
literatur seperti, kitab klasik, buku, majalah, bahan dokumentasi, jurnal dan 
surat kabar yang mana nantinya akan dipakai sebagai analisis dan 
memecahkan masalah yang diteliti (Khuriyah, dkk, 2016: 14). 
Penelitian ini dilaksanakan di tempat penyimpanan dokumen, arsip 
dan sebagainya yang mana tidak menuntut untuk terjun langsung ke lapangan 
tetapi pengumpulan data melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian 
atau perpustakaan (Andi Prastowo, 2014:190). Dari pengertian di atas dapat 
diketahui bahwa penelitian ini merupakan penelitian sistematis dan mendalam 
terhadap bahan-bahan yang terdapat dalam tafsir Qur’an Surat Yusuf ayat 8-
18 dan Surat Al-Hujurat ayat 11 mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terdapat dalam dua surat tersebut dengan mengkaji kisah Yusuf. 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah sumber keterangan yang akan disaring sebagai bahan 
kajian. Oleh karena itu, kualitas dan ketepatan pengambilan data tergantung 
pada ketajaman menyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau teori 
(Siswantoro, 2010:70). Sumber data terkait pada subjek penelitian dari mana 
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data tersebut diperoleh. Subjek penelitian berupa teks-teks, buku-buku, jurnal, 
kitab klasik dan informasi yang mendukung penelitian ini.  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer ini sangat utama membahas masalah dalam penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 64). Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan Alquran dan terjemahanya, kitab-kitab tafsir dan buku nilai 
dan tentang pendidikan dan akhlak yang membahas tentang kisah para 
nabi terutama kisah nabi Yusuf, adapun sumber data primer yang 
digunakan dalam penelitian ini terfokus pada tarjamah dari kitab Tafsir 
Mishbah oleh M. Quraish Shihab, dan tarjamah kitab Tafsir Ibnu Katsi 
oleh M. Abdul Ghofar jilid ke-9. 
2. Data Sekunder 
“Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber 
pertama, namun sebagai pendukung untuk memperkuat dan memperjelas 
dalam penelitian ini” (Andi Prastowo, 2014: 205). Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan buku penunjang diantaranya : 
a. The Secret of Surah Yusuf  karya Izzudin Ahmad Al-Qosim 
b. Ilmu Akhlak karya Samsul Munir 
c. Kuliah Akhlak karya Yunahar Ilyas 
d. Alquran dan Tafsirnya Karangan Departemen Agama. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi, yakni mencari data mengenai hal-hal atau 
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variabel yang berupa catatan, transkip, buku dan agenda yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti (Suharsimi Arikunto, dkk.  2006: 222).  
Teknik yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini untuk 
memperoleh berbagai sumber data yaitu dengan metode dokumentasi. 
Dengan metode ini, maka peneliti akan mencari sumber data melalui buku-
buku, hasil kajian ilmiah/jurnal, majalah, koran yang berkaitan dengan nilai-
nilai pendidikan akhlak telaah surat Yusuf ayat 8-18 dan surat Al-Hujurat 
ayat 11 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data diperlukan sebagai pertanggungjawaban peneliti 
dalam  kesahihan dan keandalan dalam pengumpulan data dalam penelitian, 
perlu diadakan pemeriksaan. Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan 
diantaranya dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan, resensial, kajian kasus negatif, 
pengecakan anggota, urian rinci, audit bergantungan dan audit kepastian 
(Lexy J. Moleong, 2013: 327).  
Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi data, yaitu pemeriksaan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data tersebut sebagai pembanding (Lexy J. Moleong, 2013: 330). 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis isi, yaitu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan 
sistematis (Holsti dalam Lexy J. Moleong, 2013: 220). Analisis isi merupakan 
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upaya peneliti secara sistematis untuk mempelajari dan memahami isi/bahan 
dokumen yang nantinya menemukan inti atau pesan dari yang dibacanya 
untuk menarik kesimpulan (Nurul Ulfatain, 2015:226). 
Data yang sudah terkumpul maka dalam menganalisa data, penulis 
menggunakan metode analisa data yaitu metode tahlili. Metode tahlili yaitu 
metode penafsiran Alquran secara runtut dengan melakukan analisis terhadap 
semua aspek yang ada pada setiap kata dan kalimat dari suatu ayat (Nanang 
Gojali, 2013:19). Sedangkan menurut Nashruddin Baidan (2011: 68) metode 
analitis/tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan memaparkan 
berbagai aspek yang dikandungnya serta menerangkan makna yang 
terkandung didalam ayat tersebut. Sebagai tindak lanjut dari analisis penulis, 
kemudian ditarik kesimpulan dengan cara deduktif, yaitu mengambil 
kesimpulan data-data dan contoh yang bersifat umum kepada kesimpulan 
yang bersifat khusus (Saifuddin Azwar, 2013: 40).  
Dalam menggunakan metode tersebut didukung dalam penafsiran ayat 
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak telaah surat Yusuf ayat 
8-18 dan surat Al-hujurat ayat 11 mengenai kisah nabi Yusuf dan saling 
menghormati antara kaum. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sekilas Tentang QS.Yusuf Ayat 8-18 
a) Kandungan Qs.Yusuf ayat 8-18 
Alquran adalah kitab suci umat islam yang diturunkan Allah 
melalui Nabi Muhammad SAW. Alquran diturunkan dengan 
beragam tujuan salah satunya untuk menjadi petunjuk atau cahaya 
bagi orang-orang yang ingin selamat hidup di dunia dan akhirat. 
Pada ayat di bawah ini: 
                        
       
Alif, laam, raa. ini adalah ayat-ayat kitab (Al Quran) yang nyata 
(dari Allah). Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al 
Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu 
memahaminya.(Qs.Yusuf:1-2, Depag RI) 
Dari penjelasan ayat di atas bahwa salah satu tujuan 
diturunkannya Alquran dalam bahasa arab adalah agar mudah 
dipahami oleh kelompok yang menerimanya saat itu. Dengan 
demikian diharapkannya mereka sudah memahaminya dapat 
mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari (Izzudin Ahmad, 
2014: 10) 
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Adapun kandungan surah Yusuf ini terdari atas 111 ayat dan 
termasuk surah-surah Makiyah, karena diturunkan di Mekkah 
sebelum hijrah. Dinamakan surah Yusuf karena titik berat dari 
isinya mengenai mengenai riwayat Nabi Yusuf a.s. Riwayat 
tersebut salah satu di antara cerita-cerita ghaib yang diwahyukan 
kepada nabi Muhammad SAW, sebagai mukjizat bagi beliau 
sedangkan beliau sebelum diturunkan surah ini tidak 
mengetahuinya (Alquran Bayan DEPAG RI, 2009: 235) 
Menurut riwayat Al Baihaqi dalam kitab Ad Dalail bahwa 
segolongan orang Yahudi masuk agama islam sesudah mereka 
mendengar cerita Yusuf, ini karena sesuai dengan cerita-cerita 
yang mereka ketahui. Dari cerita Yusuf ini nabi Muhammad 
mengambil pelajaran-pelajaran yang banyak dan merupakan 
penghibur terhadap beliau dalam menjalankan tugasnya (Alquran 
Bayan DEPAG RI, 2009: 235) 
Pokok-pokok isi kandungan dalam Qs. Yusuf ini memiliki 
banyak sekali tidak hanya membahas sejarah biografi nabi Yusuf 
melainkan antara lain: pertama, keimanan yang menjelaskan 
tentang kenabian Yusuf dan mukjizat-mukjizatnya, ketentuang 
yang berhubungan dengan keagamaan adalah hak Allah semata-
mata, qodha Allah tidak dapat dirubah dan para rosul semuanya 
laki-laki. Kedua, keharusan merahasiakan sesuatu untuk 
menghindari fitnah, barang dan anak temuan wajib dipungut tidak 
boleh dibiarkan. Ketiga, Riwayat kisah nabi Yusuf bersaudara 
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dengan orang tua Yaqub. Keempat, beberapa sifat suri tauladan 
yang mulia yang dapat diambil dari cerita Yusuf persamaan antara 
agama para nabi-nabi ialah tauhid. 
Kandungan Qs.Yusuf adalah satu-satunya surat di dalam 
Alquran yang menjelaskan kisah nabi Yusuf dalam satu surat, 
berbeda dengan kisah nabi-nabi yang lain yang terdapat di dalam 
berbagai surat dan berbagai penggalan-penggalan kisah. Sehingga 
dengan demikian memudahkan kita untuk memahami urutan 
kisah nabi Yusuf tersebut serta mengambil pelajaran-pelajaran 
penting di dalamnya. 
 
b) Qs. Yusuf ayat 8-18 
                           
                    
                     
                  
                             
                       
                       
                   
                   
58 
 
                       
                  
                        
                   
                       
                  
    
8. (yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan 
saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari 
pada kita sendiri, Padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang 
kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang 
nyata. 9. bunuhlah Yusuf atau buanglah Dia kesuatu daerah (yang 
tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, 
dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik." 
10. seorang diantara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh 
Yusuf, tetapi masukkanlah Dia ke dasar sumur supaya Dia 
dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak 
berbuat." 11. mereka berkata: "Wahai ayah Kami, apa sebabnya 
kamu tidak mempercayai Kami terhadap Yusuf, Padahal 
Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang mengingini 
kebaikan baginya. 12. biarkanlah Dia pergi bersama Kami besok 
pagi, agar Dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-
main, dan Sesungguhnya Kami pasti menjaganya." 13. berkata 
Ya'qub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf Amat 
menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau Dia dimakan 
serigala, sedang kamu lengah dari padanya." 14. mereka berkata: 
"Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang Kami golongan 
(yang kuat), Sesungguhnya Kami kalau demikian adalah orang-
orang yang merugi." 15. Maka tatkala mereka membawanya dan 
sepakat memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan 
dia), dan (di waktu Dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan 
kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada 
mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi." 16. 
kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil 
menangis. 17. mereka berkata: "Wahai ayah Kami, Sesungguhnya 
Kami pergi berlomba-lomba dan Kami tinggalkan Yusuf di dekat 
barang-barang Kami, lalu Dia dimakan serigala; dan kamu sekali-
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kali tidak akan percaya kepada Kami, Sekalipun Kami adalah 
orang-orang yang benar." 18. mereka datang membawa baju 
gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. Ya'qub berkata: 
"Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan 
(yang buruk) itu; Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku). 
dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu ceritakan."(Qs.Yusuf: 8-18, Depag RI) 
 
c) Tafsir Qs. Yusuf ayat 8-18 
                           
                     
                     
                  
            
Artinya:”8. (yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya 
Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh 
ayah kita dari pada kita sendiri, Padahal kita (ini) adalah satu 
golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam 
kekeliruan yang nyata. 9. bunuhlah Yusuf atau buanglah Dia 
kesuatu daerah (yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu 
tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu 
menjadi orang-orang yang baik." 10. seorang diantara mereka 
berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah Dia 
ke dasar sumur supaya Dia dipungut oleh beberapa orang musafir, 
jika kamu hendak berbuat."(Qs.Yusuf: 8-10, Depag RI) 
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Mufrodat ayat 8-10 (Tarjamah Alfadzil Qur‟ani „Inayatul 
Lil Mubtadi In, 1979: 393-395)   
Kata Arti Lafadz 
Dan saudaranya  َو َخَأ(َُهوُخ ا-َوُخَأڃَ) ة  وْخ
ِ
ا  
Golongan  َة بْصُع-َة تا  صِع  
Kesesatan  َل  لَ  ض-َ َل لَ  ض  
Atau buanglah dia َُهوُح  رْطاِو ا 
Memungutnya طيِق ل(َُوْطِق ْتل ي-َ)ء ط ُقل  
 
Tarjamah dari tafsir Ibnu Katsir, bahwasannya Allah 
berfirman dalam kisah Yusuf dan ceritanya bersama saudara-
saudaranya terdapat tanda-tanda, yaitu suri tauladan dan nasehat 
bagi orang-orang yang bertanya tentang hal itu, bagi orang-orang 
yang ingin mengetahui beritanya. Karena hal itu merupakan berita 
yang sangat mengagumkan yang perlu diberitakan ( Tarjamah 
tafsir Ibnu Katsir oleh M.Abdul Ghofar, 2003: 403) 
Kemudian dari penggalan ayat ini bisa kita ketahui tentang 
saudara Yusuf, bahwasanya Yusuf dan saudara kandungnya yaitu 
Bunyamin lebih dicintai oleh ayahnya. Bagaimana dia lebih 
mencintai keduannya dari pada mencintai kita yang lebih banyak 
dan mereka mengira bahwasanya ayah mereka dalam kekeliruan.  
Dalam tafsiran ini terdapat adanya pendidikan tentang suri 
teladan yang baik, akan tetapi dalam tafsir kali ini terdapat akhlak 
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madzmumah yang muncul dalam diri saudara-saudara Yusuf yaitu 
su’udzon yang dilakukan terhadap ayah mereka sendiri. 
Dengan sebab su’udzon itu maka dapat dipertegas tentang 
dilarangnya su’udzon dengan firman Allah Qs.Al-Hujurat ayat 12 
yang menjelaskan tentang prasangka buruk. Firman-Nya: 
                         
                   
                    
      
”Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. 
dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” (Qs.Al-Hujurat: 12, Depag RI) 
 
Dalam ayat 12 surat Al-hujurat ini mengungkit tentang 
dilarangnya berburuk sangka apalagi terhadap saudaranya sendiri, 
dari sinilah memperkuat tentang saudara-saudara Yusuf yang 
berburuk sangka terhadapnya dikarenakan ayah mereka lebih 
mencintai Yusuf dan Bunyamin. Dalam firman Allah SWT: 
                       
           
” 136. Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman 
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada Kami, dan apa 
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yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak 
cucunya (Qs. Al Baqarah: 136, Depag RI) 
Dalam ayat tersebut menggaris besarkan tentang “Yaqub 
dan anak cucunya,” dari sini dapat dijelaskan bahwasanya ayat 
tersebut memperkuat argumentasi tentang saudara-saudaranya 
yang menjelaskan bahwa tidak ada dalil yang mendapatkan 
wahyu dianatara mereka. 
)ُْكُْيِتَأَُوْج  وَ ُْكُ
 لَُل ْ  يََاًضْرَأَُهوُح  رْطاِوَأَ  فُسُويَاُولُتْقا( Dari potongan 
ayat tersebut bisa diketahui saudara Yusuf melakukan rencana 
untuk membunuh atau membuang ke daerah lain, agar kecintaan 
ayahnya tertumpah kepada mereka (Tarjamah tafsir Ibnu Katsir 
oleh M.Abdul Ghofar, 2003: 404) 
Selama ini yang menjadi halangan baginya untuk 
memperhatikan mereka ialah Yusuf di sampingnya. Dengan ini 
bila Yusuf sudah tiada atau tersingkirkan ke negeri yang jauh, 
tentulah ayah mereka akan kembali memperhatikan dan 
menyayangi mereka.  
Setelah melakukan perbuatan yang keji mereka membujuk 
diri mereka sendiri dengan mengatakan, meskipun mereka telah 
berdosa, pintuu taubat masih terbuka. Mereka akan melakukan 
taubat nasuha dan tidak akan melakukan seperti itu lagi dan 
menjadi hamba yang sholeh. Dengan demikian ayah mereka akan 
merasa senang dan Allah tidak akan menyiksa mereka (Alquran 
dan Tafsirnya Depag RI, 2010: 505) 
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Menurut pandangan M.Quraish Shihab, saudara-saudara 
Yusuf melakukan kesesatan, sesat ini dari kata ض()للََ  dhalal 
digunakan di Alquran dengan makna kehilangan arah jalan. 
Dalam hal ini, saudara-saudara Yusuf menilai bahwa ayah mereka 
dalam kesesatan karena mencintai Yusuf yang sangat berlebih-
lebihan. 
Melalui kisah tersebut di atas, Allah SWT menggingatkan 
tanda-tanda kekuasaan sekaligus berbagai hikmah juga bukti, 
nasihat dan berbagai penjelasan yang terkandung dalam kisah itu. 
Selanjutnya dia menceritakan kedengkian saudara-saudara Yusuf 
terhadapnya dan juga terhadapnya kandungannya, Bunyamin 
yang mendapatkan perhatian lebih banyak dari pada orang tuanya 
dibandingkan mereka, padahal mereka adalah satu golongan yang 
kuat. ( Tarjamah tafsir Al-Misbah oleh M.Abdul Ghofar, 2008: 
271) 
Setelah pendapat dari para penafsir, diantara mereka yang 
ingin membunuh Yusuf itulah kita bisa tahu meskipun jahat dan 
dengki, mereka atau salah satu dari mereka ada yang berhati baik 
untuk membuang Yusuf agar dipungut oleh musafir. 
                             
                    
Artinya: 11. mereka berkata: "Wahai ayah Kami, apa 
sebabnya kamu tidak mempercayai Kami terhadap Yusuf, 
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Padahal Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang 
mengingini kebaikan baginya. 12. biarkanlah Dia pergi bersama 
Kami besok pagi, agar Dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main, dan Sesungguhnya Kami pasti 
menjaganya."(Qs.Yusuf: 11-12, Depag RI) 
Mufrodzat ayat 11-12 (Tarjamah Alfadzil Qur‟ani 
„Inayatul Lil Mubtadi In (1979: 396) 
Kata Arti Lafadz 
Sungguh orang-orang yang 
menasehati 
 َنْو ُِصِا ن ل 
Dan dia bermain-main ةِع ل(َْة ْعل يِو-َ)ْة ْعل ي   
Sungguh orang-orang yang 
menjaga 
 َنوُظِفا  ح ل 
 
Penafsiran dari tarjamah Ibnu Katsir, yang awalnya 
mereka bersengkongkol untuk melakukan perencanaan terhadap 
Yusuf, lalu mereka mendatangi ayah mereka dan berkata  
“Mengapa ayah, ( )  نوُِصِا ن لَ ُ  لََ َّنَّ
ِ
ا  وَ  فُسُويَ  لَ عاَّ ن  ْمب ث لا  dari 
penggalan ayat itu mereka hanyalah sebagai pancingan dari 
pengakuan padahal mereka bertujuan lain (Tarjamah tafsir Ibnu 
Katsir oleh M.Abdul Ghofar, 2003: 405). 
Pada ayat ini terbayang dengan jelas betapa besar 
kecurigaan Nabi Yaqub terhadap saudara Yusuf dan 
kekhawatirannya apabila ia membiarkan Yusuf bermain dengan 
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mereka, apalagi setelah mendengar cerita Yusuf tentang tabir 
mimpinya ( Alquran dan Tafsiranya Depag RI, 2010: 507) 
Di pihak lain saudara-saudara Yusuf tidak patah semangat 
untuk membujuk nabi Yaqub agar mengizinkan mereka pergi 
bersama Yusuf dengan alasan bermain bersama di tanah lapang. 
Dari tafsiran M.Quraish Shihab, penjelasan tentang 
kesepakatan saudara Yusuf untuk melaksanakan rencana burukya, 
dan mereka sedang berkumpul di hadapan ayah mereka untuk 
membujuk Yaqu. Kemudian dari salah seorang dari mereka 
memulai percakapan dalam bentuk pertanyaan yang menampkan 
keheranan ( Tarjamah tafsir Al-Misbah oleh M.Quraish Shihab, 
2012: 27) 
  Pendidikan akhlak yang tergambar dari perilaku saudara-
saudara Yusuf yang menampakan rasa iri dan dengki ini, Allah 
mengingatkan berapa bukti, hikmah, dalil dan nasehat. 
Diantaranya ayat ini mengingatkan rasa iri saudara-saudara yusuf 
terhadap kecintaan Yaqub yang lebih banyak dicurahkan kepada 
nabi Yusuf dan saudara kandungnya Bunyamin. Sementara 
mereka tidak mendapatkannya, padahal mereka merasa lebih 
berhak mendapatkan kasih sayang daripada Yusuf dan Bunyamin 
karena jumlah mereka lebih banyak. 
Iri dan dengki memang bisa muncul pada siapa saja dan 
bisa kapan saja. Orang tua, anak muda, laki-laki, perempuan, 
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semuanya bisa terhinggapi dengan perasaan yang satu ini. Kisah 
yang terdapat dalam surat Yusuf ini selain mengingatkan kita 
betapa kejamnya iri dan dengki, juga menjadi pelajaran bagi kita 
untuk menjaga diri dari sifat tersebut. 
Adapun Hasad secara etimologi berasal dari bahasa Arab 
yang berarti dengki. Adapun dengki merupakan perasaan yang 
timbul dalam diri seseorang setelah melihat sesuatu yang tidak 
dimiliki olehnya, tetapi dimiliki oleh orang lain. Dari perasaan 
tersebut, ia menyebarkan berita bahwa yang dimiliki orang 
tersebut diperoleh dengan cara yang tidak sewajarnya (Syamsul 
Munir, 2016: 253) 
Terdapat banyak dalil yang mencela perbuatan dengki 
diantaranya firman Allah: 
 ًاناَوْخِإ ِوَّللا َداَبِع اْوُر َباَدََتلاَو اْوُدَساََتََلاَو)ملسلما هاور(  
 
”Janganlah kamu saling dengki, saling membenci, dan saling 
merugikan. Dan jadilah kamu hamba-hamba Allah bersaudara. 
(HR.Muslim, Syamsul Munir (2016: 254) 
 
Iri dan dengki merupakan salah satu jenis penyakit hati. 
Sebagimana fisik, hati seseorang yang tidak dipelihara dengan 
baik dapat terserang penyakit. Ibarat sebuah rumah, bila 
ditinggalkan terlau lama dan tidak terawat akan muncul debu dan 
kotoran lain yang menyebabkan rumah tersebut tidak lagi indah. 
Begitu juga dengan hati, jika tidak dijaga dengan ayat-ayat 
Alquran atau ilmu-ilmu agama, hati tersebut akan gersang dan 
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muncullah berbagai penyakit hati termasuk sifat iri dan dengki 
(Izzudin Ahmad, 2014:43) 
Ada dua sebab utama menyebabkan munculnya iri atau 
dengki dengan prestasi yang diperoleh orang lain. Pertama, 
kebencian dan tidak senang terhadap orang lain. Bila menyimak 
kisah Yusuf dan saudara-saudaranya di atas, kedengkian mereka 
muncul lantaran mereka tidak senang melihat Yusuf yang 
mendapat beberapa kelebihan yang tidak dapat mereka peroleh. 
Mereka membenci Yusuf yang mereka anggap selalu 
mendapatkan apa yang tidak mereka dapatkan. Kebencian inilah 
yang menyebabkan mereka bermuslihat dengan muslihat yang 
buruk (Izzudin Ahmad, 2014: 43). 
                     
                  
        
”13. berkata Ya'qub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama 
Yusuf Amat menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau Dia 
dimakan serigala, sedang kamu lengah dari padanya." 14. mereka 
berkata: "Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang Kami 
golongan (yang kuat), Sesungguhnya Kami kalau demikian 
adalah orang-orang yang merugi."(Qs.Yusuf: 13-14, Depag RI) 
Mufrodzat ayat 13-14 (Tarjamah Alfadzil Qur‟ani 
„Inayatul Lil Mubtadi In (1979: 397-398) 
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Kata Arti Lafadz 
Amat menyedihkan aku َُِننُزْح ي ل 
Dengannya (Yusuf) َِوِت 
Serigala َُْةئ ِّلا 
Penafsiran tentang ayat tersebut yakni atas kepergian 
Yusuf membawa kesedihan yang mendalam terhadap ayahnya 
karena amat mencintai Yusuf, dengan sebab ia memiliki pertanda 
kebaikan yang besar, sifat-sifat kenabian, kesempurnaan akhlak, 
dan bentuk jasmani. 
Kemudian dari kata-kata َ ُْْتُنَأ  وَ ُْةئَ ِّلاَ ُو ُْكُب يَ ْنَأَ ُفا  خَأ  و(
َ )  نُولِفا غ ayah mereka yaitu Yaqub merasa khawatir apabila 
mereka lenggah dari Yusuf dan Yusuf dimakan oleh serigala. 
Ternyata kekhawatiran itu dimanfaatkan saudara-saudara Yusuf 
untuk ayah mereka (Tarjamah tafsir Ibnu Katsir oleh M.Abdul 
Ghofar, 2003: 406) 
Adapun maksud tafsiran ayat di atas dapat diketahui 
bahwasanya terdapat akhlak madzmumah yang ada pada diri 
saudara-saudara Yusuf yaitu berbohong atau bisa disebut juga 
dengan khianat. Akan tetapi ayah mereka juga tidak sadar bahwa 
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Yaqub telah mendidik  anak-anaknya tentang kebohongan 
serigala. 
Sifat berbohong ini adalah sifat yang sangat tercela. 
Seorang muslim harus menjahui segala macam bentuk 
kebohongan, baik dalam bentuk pengkhianatan, ingkar janji, 
fitnah dll ( Yunahar Ilyas, 1999: 85). 
Sifat ini mudharatnya langsung menimpa orang lain, Allah 
SWT melarang orang-orang yang beriman melakukan berkhianat, 
apalagi kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman Qs. Al-
Anfal: 27 
                     
           
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu mengetahui” (Qs.Al-Anfal: 27, Depag RI) 
Dari ayat  di atas dapat dipahami Allah telah melarang 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan, di sini saudara-
saudara Yusuf telah mengkhianati kepercayaan ayah mereka 
dengan kata-kata yang bisa membujuk ayah mereka. Kemudian 
sedang mereka telah mengetahui bahwasanya itu hanyalah ingin 
merebut kasih sayang seorang ayah kepada mereka. 
Menurut pandangan M.Quraish Shihab dengan tidak 
sengaja Yaqub mengajaran kepada anaknya untuk berbohong 
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karena anak-anak Yaqub tidak mengetahui bahwa serigala dapat 
memakan orang, tetapi ketika ayah mereka megajarkan kepada 
mereka, mereka berbohong dan berkata bahwa Yusuf dimakan 
serigala (Tarjamah tafsir Al-Misbah oleh M.Quraish Shihab, 
2009: 29). 
Munasabah ayat-ayat ini yaitu dengan adanya ayat-ayat 
yang lalu menerangkan bahwa saudara Yusuf telah 
bermusyawarah untuk menetapkan tindakan yang akan mereka 
lakukan terhadapnya. Meskipun pada mulanya mereka hendak 
membunuhnya tetapi pada akhirnya timbul kesadaran pada 
mereka bahwa membunuh itu adalah tindakan yang sangat kejam 
dan berdosa besar, sehingga mereka memtuskan untuk 
memasukkannya ke dalam sumur. Ayat-ayat berikut ini 
menerangkan dialog diantara mereka dengan Yaqub agar mereka 
diizinkan membawa Yusuf bermain-main bersama mereka 
(Alquran dan Tafsirannya Depag RI, 2010: 507) 
                        
                
”15. Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat 
memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan dia), dan 
(di waktu Dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan kepada 
Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka 
perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi."(Qs.Yusuf: 
15, Depag RI) 
Mufrodzat ayat 15 (Tarjamah Alfadzil Qur‟ani „Inayatul 
Lil Mubtadi In (1979: 398-399) 
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Kata Arti Lafadz 
Dan mereka berkumpul/ sepakat اوُع ْجْ ا  و 
Dengan perkara/perbuatan 
mereka 
َِْهِرْم ِبِ 
Mereka tidak menyadari  َنوُرُعْش ي لا 
Dari penggalan ayat di atas dapat diketahui penafsiran 
tarjamah dari Ibnu Katsir. Dari kata:  (َاوُع ْجَْأ  وَِت تا ي غَِفَِ ُهُولُع ْ  يََْنَأ
َ ) ُِّةلجاdengan maksud mereka telah sepakat pergi dan hendak 
membuang Yusuf ke dalam sumur. Dari hal tersebut membuat 
mereka melakukan dosa besar karena telah membohongi ayahnya 
dengan perkataan yang manis yang dapat menyenangkan hati 
ayah mereka (Tarjamah Ibnu Katsir oleh M.Abdul Ghofar, 2003: 
406) 
Pada ayat ini diterangkan bahwa sesampainya mereka di 
suatu tempat yang ada sumurnya mereka melaksanakan 
pemufakatan jahat mereka, dan memasukkan Yusuf ke dalam 
sumur. Dengan demikian, mereka merasa amat gembira karena 
momok yang selama ini menghantui jiwa mereka sudah tiada lagi. 
Menurut anggapan mereka, Yusuflah yang merebut kasih sayang 
ayahnya dan sekarang karena dia tidak ada lagi tentulah kasih 
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sayang Yaqub tertumpah kepada mereka (Alquran dan 
Tafsirannya Depag RI, 2010: 509) 
Walaupun mengalami ujian yang begitu berat, ia tidak 
pernah putus terhadap pertolongan Allah SWT. Padahal keadaan 
sumur yang ditempati begitu gelap dan dipenuhi oleh hewan-
hewan berbisa. (Izzudin Ahmad, 2014: 51) 
َ  نوُرُعْش ي لاَ ُْه  وَا  ذ  ىَ ِْهِرَْمبِتَُم َّنَّ ئ ِّ ب نُت لَِوي ل
ِ
اَا ني  حْوَأ  و Tafsiran ayat ini 
menjelaskan tentang kejadian yang dilakukan oleh saudara-
saudara Yusuf, dari sini Yusuf telah di uji oleh Allah SWT dalam 
menghadapi masalah tersebut. Maka dari itu terdapat akhlak 
mahmudah yang dimiliki oleh Yusuf yaitu sabar dalam 
menghadapi cobaan (Tarjamah tafsir Ibnu Katsir oleh M.Abdul 
Ghofar, 2003: 407) 
Orang-orang yang bersabar adalah orang-orang yang 
melakoni hidup dan kehidupan dengan jiwa yang sabar, gembira 
yang dicintai Allah SWT (Rif‟at Syauqi, 2011: 72). Dalam 
Alquran ayat-ayat yang menunjukan masalah sabar yaitu Qs. Al-
baqarah: 155 
                
              
Artinya:”dan sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 
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harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar.” (Qs.Al-baqarah: 155, Depag RI) 
Dari ayat tersebut bahwasannya cobaan hidup, baik fisik 
maupun non fisik akan menimpa semua orang. Yang diperlukan 
adalah menerimanya dengan penuh kesabaran, seraya 
memuangkan segala sesuatu kepada Allah SWT. 
Menurut pandangan M.Quraish Shihab dalam tafsirnya 
Al-Misbah (2009: 29). Ketika menjelaskan tentang pengaruh 
mimpi dalam benak Yusuf dan penjelasan ayahnya tentang 
mimpi, penulis telah kemukakan bahwa itu telah menyuburkan 
rasa cinta kepada Allah SWT di dalam jiwanya. 
Dari penjelasan di atas adanya pendidikan akhlak 
mahmudah yaitu cinta kepada Allah SWT. Cinta dengan 
pengertian demikian sudah merupakan fitrah yang dimiliki setiap 
orang. Bagi seorang mukmin cinta pertama dan utama sekali 
diberikan kepada Allah (Yunahar Ilyas, 1999: 24). 
Cinta kepada Allah SWT itu bersumber dari iman, 
semakin tebal iman seseorang semakin tinggi cintanya kepada 
Allah SWT (Yunahar Ilyas, 1999: 27). Seperti firman Allah SWT: 
                 
            
”dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
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beriman Amat sangat cintanya kepada Allah (Qs.Al-Baqarah: 
165, Depag RI) 
Peristiwa ini, membuktikan sekali lagi pada diri Yusuf, 
betapa cinta dan dekat Allah kepadanya dan membuktikan juuga 
kepada kita betapa dekat dan cinta juga Yusuf kepada-Nya. 
                          
                    
                        
                      
         
”16. kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari 
sambil menangis. 17. mereka berkata: "Wahai ayah Kami, 
Sesungguhnya Kami pergi berlomba-lomba dan Kami tinggalkan 
Yusuf di dekat barang-barang Kami, lalu Dia dimakan serigala; 
dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada Kami, Sekalipun 
Kami adalah orang-orang yang benar." 18. mereka datang 
membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. 
Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang 
baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran yang baik Itulah 
(kesabaranku. dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kamu ceritakan." (Qs.Yusuf: 16-18, Depag RI) 
Mufrodzat ayat 16-18 (Tarjamah Alfadzil Qur‟ani „Inayatul 
Lil Mubtadi In (1979: 399-401) 
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Kata Arti Lafadz 
Di waktu Isya‟/sore ًَءا  شِع 
Dengan darah  َم  دِت 
Menunjukkan َْت ل َّو  س 
 
Dari penafsiran tarjamah antara Ibnu Katsir dengan 
M.Quraish Shihab menyimpulkan bahwasanya dari penggalan 
ayat-ayat di atas tentang saudara-saudara Yusuf yang kembali 
setelah melakukan rencana jahat mereka datang untuk menemui 
ayah mereka dengan merekayasa kematian Yusuf dengan 
membawa pakaian Yusuf yang berlumuran darah, akan tetapi 
darah yang dimaksud di sini ialah darah dari seekor domba yang 
ditangkapnya. Dalam kejadian ini saudara Yusuf telah melakukan 
akhlak madzmumah terhadap ayah mereka dengan berbohong atas 
kematian Yusuf.  
Adapun tujuan pendidikan akidah yang ditujukan untuk 
meneguhkan hati Yusuf dalam menghadapi permasalahan agar 
menjadikan Allah sebagai sumber kekuatan. Kemudian 
pendidikan akhlak yang dilakukan Yaqub untuk mengatasi 
permasalahan internal keluarganya (Mifathul Huda, 2008: 123) 
Permasalahan mimpi Yusuf merupakan tema besar yang 
mendominasi alur cerita Yusuf bahkan sampai akhir hayatnya 
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diakhiri dengan kebenaran ta‟wil mimpinya. Secara implisit 
materi pendidikan yang diberikan Yaqub kepada Yusuf dapat 
dipahami dalam lingkup berikut: pertama, pendidikan akidah 
dengan mengenalkan konsep ketuhanan ialah Allah yang telah 
memilih Yusuf menjadi nabi dan mengajarkan ta‟bir mimpi. 
Kedua, pendidikan akhlak, dilakukan dengan mewaspadai 
perbuatan makar saudara-saudaranya dan merahasiakan nikmat 
dari orang-orang yang menyebabkan hasud kepadanya (Miftahul 
Huda, 2008: 123). 
Munasabah ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa pada 
mulanya Yaqub enggan membiarkan Yusuf pergi bermain-main 
dengan saudara-saudaranya, tetapi karena desakan dan jaminan 
yang kuat dari mereka atas keselamatannya ia mengizinkan juga 
Yusuf pergi bersama mereka. Ayat-ayat berikut menerangkan 
bagaimana sauadara-saudara Yusuf melaksanakan niat jahat 
mereka dengan memasukkannya ke dalam sumur dan menyatakan 
kepada Yaqub, bahwa dia telah dimakan serigala ketika mereka 
sedang bermain-main dan mereka membawa bajunya yang telah 
berlumuran darah (Alquran dan Tafsirannya Depag RI, 2010: 
509) 
Akan tetapi dari kisah Yusuf yang begitu mensejarahkan 
dari awal surat sampai akhir surat, maka dari itu peneliti 
mengambil lingkup yang kedua dari pembahasan di atas tadi. 
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2. Qs. Al-Hujurat ayat 11 
Surat yang tidak lebih dari 18 ayat ini termasuk golongan surat 
Madinah, dinamai Al-Hujurat diambil dari perkataan Al-Hujurat yang 
terdapat dalam ayat 4 surah ini. Ayat tersebut mencela para sahabat 
yang memanggil Nabi Muhammad SAW yang sedang berada di dalam 
kamar rumahnya bersama istrinya. Memanggil nabi Muhammad 
dengan cara dan dalam keadaan yang demikian menunjukan sifat 
kurang hormat kepada beliau dan menggangu ketentraman beliau 
(Alquran Bayan Depag RI, 2009: 515) 
Bahkan merupakan surat yang agung dan besar, yang 
mengandung aneka hakekat akidah dan syariah yang penting, 
mengandung hakikat wujud dan kemanusiaan. Surat Al-Hujurat berisi  
petunjuk tentang apa yang harus dilakukan oleh seorang mukmin 
terhadap Allah SWT,  terhadap Nabi dan orang yang menentang 
ajaran Allah dan Rasul-Nya, yaitu orang fasik. Pada ayat ini 
menjelaskan apa yang harus dilakukan seorang mukmin terhadap 
sesamanya dan manusia secara keseluruhan, demi terciptanya sebuah 
perdamaian.  
Dari surat Al-Hujurat ayat 11 ini terkait dengan surat yang 
telah dibahas di atas tadi yaitu surat Yusuf, karena membahas tentang 
sebuah perdamaian antar sesama mukmin yang lain. 
                          
                     
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                   
            
”11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan 
itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu 
lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendir dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang 
yang zalim.” (Qs.Al-Hujurat: 11, Depag RI) 
 
Munasabah ayat ini Allah menjelaskan bagaimana sebaiknya 
pergaulan orang-orang mukminin diantara  mereka. Di antaranya, 
mereka dilarang memperolok-olok saudara mereka dengan memanggil 
mereka dengan gelar yang buruk atau berbagai tindakan yang 
menjurus ke arah permusuhan dan kedzaliman (Alquran dan 
Tafsirannya Depag RI, 2010: 410) 
Mufrodzat ayat 11 Tarjamah Alfadzil Qur‟ani „Inayatul Lil 
Mubtadi In (1979: 271-272) dan Muhmud Yunus kamus Arab-
Indonesia (1990) 
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Arti Kata Lafadz 
Jangan mengolok-olok  َرِخَس ( رَخْسََيلا- ُرَخْسَي- )ًارَخَس  
Suatu kaum  ٌمْو َقچ  ٍماَو ْ َقأ  
Dan jangan wanita  ءاَسِن ( ٌءاَسِن َلاَو فم)َةَأرْمِا  
Dan jangan kamu mencela  َزَمَل( اوُزِمْل ََتلاَو- )ُزُمْل َي  
Dan jangan kamu pangil-
memanggil 
 ٌز َب َن ( اوُز َباَن َت َلاَوج )زاَب َْنأ  
 
a) Asbabun Nuzul 
Dalam kehidupan ini penuh dengan tanda tanya karena 
merupakan hal yang tidak mustahil terjadi disebabkan ada hukum 
alam yang sudah menjadi ketetapan mutlak. Allah Swt 
menjadikan segala sesuatu melalui sebab musabab dan menurut 
sesuatu ukuran. Dimisalkan saja dengan manusia yang tidak 
seorangpun lahir melihat cahaya kehidupan tanpa adanya melalui 
pendahuluan dan perencanaan. Begitu juga pada perubahan pada 
manusia terjadi setelah melalui persiapan dan pengarahan, 
Alquran pun demikian halnya. 
Sehingga jelas bahwa Alquran diturunkan melalui sebab 
musabab (Asbabun Nuzul), tetapi tidak semua ayat yang terdapat 
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di Alquran memiliki Asbabun Nuzul. Demikian juga dengan surat 
Al-Hujurat. Asbabun nuzul terdiri dari kata asbab dan nuzul. 
Asbab adalah jamak dari kata sabab yang berarti sebab, 
sedangkan Nuzul disini ialah penurunan Alquran kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril as. Menurut 
Shubhi Asbabun Nuzul adalah suatu yang sebabnya turun suatu 
ayat atau beberapa ayat yang mengandung sebab itu, atau 
memberi jawaban terhadap sebab itu, atau menerangkan 
hukumnya pada masa turunnya sebab itu (Akbar, 2013: 23) 
Menurut KH. Shaleh dan Dahlan dkk (2009: 516-517) 
dalam  suatu riwayat dikemukakan bahwa seorang laki-laki 
mempunyai dua atau tiga nama. Orang itu sering dipanggil 
dengan nama tertentu yang tidak ia senangi. Ayat ini (Qs.Al-
Hujurat ayat 11) turun sebagai larangan menggelari orang dengan 
nama-nama yang tidak menyenangkan.  
Diriwayatkan di dalam kitab sunan empat (sunanu Abi 
Dawud, Sunanut Tirmidzi, Sunanun Nasa’i dan Sunanunbni 
Majah) yang bersumber dari Abu Jubair adl-Dlahlak. Menurut at-
Tirmdzi, hadist ini Hasan.  
Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa nama-nama gelar 
di zaman Jahilayah sangat banyak. Ketika Nabi SAW memangil 
seseorang dengan gelarnya, ada orang yang memberitahukan 
kepada beliau bahwa gelar itu tidak disukainya. Maka turunlah 
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ayat ini (Qs.Al-Hujurat ayat 11) yang melarang memanggil orang 
dengan gelar yang tidak disukainya. 
Diriwayatkan oleh al-Hakim dan lain-lain, yang 
bersumber dari Abu Jubair bin adl-Dlahlak. 
Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa ayat ini (Qs.Al-
Hujurat ayat 11) turun berkenaan dengan Bani Salamah. Nabi 
SAW tiba di Madinah pada saat orang-orang biasnya mempunyai 
dua atau tiga nama. Pada suatu saat Rasulullah memanggil 
seseorang dengan salah satu namanya, tetapi ada orang yang 
berkata: “Ya Rasulullah sesungguhnya ia marah dengan panggilan 
itu.” Ayat.... wa la tanabazul bil alqab (.. dan janganlah kamu 
panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk..) ayat ini 
turun sebagai larangan memanggil orang dengan sebutan yang 
tidak disukainya. 
Ada pula yang mengaitkan penurunan ayat ini dengan 
situasi di Madinah. Ketika Rasulullah SAW tiba di kota itu, 
orang-orang Anshar banyak yang mempunyai nama lebih dari 
satu. Jika mereka dipanggil dengan nama yang tidak disukainya, 
dan setelah itu dilaporkan kepada Rasulullah maka dari itu 
turunlah ayat ini untuk mempertegas larangan tersebut (Alquran 
dan Tafsirnya Dedak disukainya, dan setelah itu dilaporkan 
kepada Rasulullah maka dari itu turunlah ayat ini untuk 
mempertegas larangan tersebut (Alquran dan Tafsirnya Depag RI, 
2010:409) 
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b) Tafsir Qs. Al-Hujurat ayat 11 
Tarjamah tafsir menurut Ibnu Katsir menyimpulkan 
bahwasanya dalam ayat 11 di surat Al-Hujurat ini Allah telah 
melarang antara kaum satu dengan yang lain untuk tidak saling 
mengolok-olok atau merendahkan dan memanggil-manggil 
dengan sebutan yang tidak pantas. 
Allah melarang kaum mukminin mencela kaum mereka 
sendiri karena kaum mukminin semuanya harus dipandang satu 
tubuh yang diikat dengan kesatuan dan persatuan (Alquran dan 
Tafsirnya Depag RI, 2010: 410) 
Kemudian dari penggalan ayat dari surat Al-Humazah ayat 
1 ini sebagaimana yang difirmankan Allah SWT  ْيَو( ٍةَزَُهُ ِّلُكِّل ٌل
 )ٍةَزَمُّل“Kecelakaan bagi setiap pengumpat lagi pencela.” (Qs.Al-
Humazah: 1, Depag RI) 
Dari penggalan ayat di atas maka dapat dipertegas dengan 
firman Allah yang terdapat dalam tarjamah Ibnu Katsir yaitu dari 
penggalan ayat  َت َلاَو( )ْمُكَسُف َْنأ اْوُزِمْل  yang menjelaskan bahwa 
orang yang mengolok dan mencela orang lain, baik laki-laki atau 
perempuan, maka mereka itu sangat tercela dan terlaknat 
(Tarjamah tafsir Ibnu Katsir oleh M.Abdul Ghofar, 2003: 120) 
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Dengan maksud, mencela orang-orang dan menghinakan 
mereka dengan sewenang-wenang dan berjalan ke sana kemari 
untuk namimah (mengadu domba), dan adu domba itu berarti 
celaan dalam bentuk ucapan. Dari sinilah bisa kita ketahui tentang 
akhlak madzmumah. 
Menurut pandangan M.Quraish Shihab dalam kata )اوزملت( 
pendapat para ulama memiliki perbedaan pendapat dalam 
memaknai kata ini. Ibn‟ Asyur, misalnya memahaminya dalam 
arti ejekan yang langsung dihadapkan kepada yang diejek, baik 
dengan isyarat, bibir, tangan atau kata-kata yang dipahami 
sebagai ejekan atau ancaman. Ini adalah salah satu bentuk 
penganiayaan ( M.Quraish Shihab, 2009: 606) 
Maka dari itu untuk memperjelas ada sebuah contoh yang 
dikemukakan para mufasir menyangkut sabab nuzul ayat ini. 
Orang yang diejek ini merasa dipermalukan maka turunlah ayat 
ini. Ada lagi yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan ejekan yang dilontarkan oleh sementara istri Nabi 
Muhammad SAW, terhadap Ummu Salamah yang merupakan 
“madu” mereka. Ummu Salamah mereka ejek sebagai wanita 
pendek. Alhasil, sekian banyak riwayat, yang kesemuanya dapat 
dianami sabab nuzul (sebab turun), walau maksud dari istilah ini 
dalam konteks riwayat-riwayat di atas adalah kasus-kasus yang 
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dapat ditampung oleh kandungan ayat ini (M.Quraish Shihab, 
2009: 608). 
Dari berbagai pendapat diatas bahwasannya dilihat dari 
segi kependidikan akhlaknya untuk para umat manusia agar 
menjahui perbuatan menggolok-olok tersebut terdapat berbagai 
pendidikan akhlak yaitu kasih sayang sesama umat manusia agar 
terciptanya kerukunan, sabar apabila diantara mereka melakukan 
perbuatan itu dan tanpa membalas dendam satu sama lain, 
menjaga perkataan yang baik dan sebagainya. 
Di dalam Alquran dan tafsirnya Depag RI ( 2010: 411) 
mejelaskan bahwasannya perbuatan yang mengejek orang lain 
baik dengan perkataannya berarti mengejek dirinya sendiri, dan di 
dalam ayat ini terkandung prinsip-prinsip dasar saling menghargai 
antara seorang muslim dengan muslim lainya. 
Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya Qs. Al-Hujurat ayat 11 dan Qs. Yusuf ayat 8-18 ini 
saling berkaitan karena saling mengikat kesatuan dan persatuan 
dalam menghargai seorang muslim dengan muslim yang lainnya. 
B. Analisis Data 
1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang Terkandung dalam Qs. Yusuf 
ayat 8-18 dan Qs. Al-hujurat ayat 11 
Akhlak merupakan cerminan dari apa yang ada dalam jiwa 
seseorang. Akhlak baik merupakan dorongan dari keimanan seserang, 
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sebab keiamanan harus ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari. 
Dengan demikian, akhlak merupakan perilaku yang tampak apabila 
syari‟at isla telah dilaksanakan. Sumber pelaku syar‟i itu tidak lain 
adalah Alquran dan Sunnah Rosulullah SAW (Ramli Nur, 2016, 115) 
Dalam pandangan di atas akhlak mulia merupakan buah yang 
dihasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang 
dilandasi aqidah yang kokoh. Maka selanjutnya, aqidah atau iman 
yang utama yaitu allah dan setelahnya kepada malaikat, kitab dan 
seterusnya yang akan menjadi sikap dan perilakunya semakin terarah 
dan terkendali sehingga mewujudkan akhlak yang mulia dengan kadar 
keimanan tersebut (Ramli Nur, 2016: 6) 
Di dalam islam, akhlak tidak terbatas pada respons dan interaksi 
manusia terhadap sesama manusia. Maka dari itu ada beberapa akhlak 
yang dapat dipahami salah satunya: 
Akhlak kepada Allah adalah Hal yang paling utama bagi manusia 
adalah keniscayaannya memiliki akhlak yang baik kepada Allah SWT. 
Sebab Allah adalah Khaliq yang menciptakan semua makhluk. Akhlak 
kepada Allah terkait dengan respons imani dan amali seorang hamba 
dengan Tuhannya (Rammli Nur, 2016:30) 
Adapun akhlak kepada Allah ini dapat dilakukan dengan 
manauhidkan Allah SWT. Tauhid ini biasa dibagi menjadi 3 macam 
yaitu: Tauhid Rububiyah yaitu tauhid yang meyakini bahwa Allah 
satu-satunya Tuhan yang menciptakan alam ini, Tauhid uluhiyah yaitu 
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mengimani Allah sebagai yang disembah, Tauhid Asma wa Sifat yaitu 
menerangkan nama-nama dan sifat-sifat yang dimiliki Allah. 
Akhlak kepada Rosulullah yaitu mengikuti dan menaati apa yang 
diperintahkan dan diajarkan Rosulullah SAW. Mengikuti dan menaati 
Rosulullah adalah salah satu bukti bahwa mencintai Allah SWT 
(Samsul Munir, 2016: 195). 
Allah SWT berfirman: 
                       
          
”Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Ali-Imran:31, Depag RI) 
 
Akhlak kepada diri sendiri yaitu akhlak yang dapat membawa diri 
kita kejalan yang benar dengan maksud memiliki akhlak yang baik. 
Karena dengan memiliki akhlak yang baik maka kita dapat 
mencerminkan kepada orang lain, dan menjaga diri sendiri dari 
perbuatan yang tercela. 
Akhlak kepada lingkungan salah satu tugas diri untuk menjaga 
kelestarian alam. Allah menciptakan alam semesta dan segala isinya. 
Manusia sebagai khalifah Allah diamanati untuk melakukan usaha-
usaha agar alam semesta dan segala isinya tetap lesatari (Samsul 
Munir, 2016: 226). 
Jika dirujuk ke dalam Alquran dan Sunnah maka tampaklah 
sejumlah ajaran yang menghantarkan manusia memiliki karakter 
sempurna sebagai insan kamil yang memancarkan kebaikan pada 
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dirinya, keluarga, dn lingkungan sosialnya. Akhlak atau karakter yang 
baik disebut dengan akhlak mahmudah. Oleh sebab itu, setiap karakter 
yang diekspresikan tidak sesuai dengan tuntutan akidah dan syariah 
maka hal itu disebut dengan madzmumah (Ramli Nur, 2016, 115). 
Adapun akhlak yang dapat diketahui yaitu Akhlak Mahmudah 
dan akhlak madzmumah. Akhlak mahmudah adalah tingkah laku 
terpuji yang merupakan tanda keimanan seseorang. Akhlak 
mahmudah atau akhlak terpuji ini dilahirkan dari sifat-sifat yang 
terpuji pula (Fajar Shodiq, 2013: 42). 
Menurut Nasrul (2015: 36-37) akhlak mahmudah ialah perbuatan 
terpuji berdasarkan pandangan akal dan syariat islam. Akhlak 
mahmudah ini ialah sifat Rasulullah SAW dan amalan utama bagi 
seorang muslim. 
Adapun kata al-mahmudah digunakan untuk menunjukkan 
sesuatu yang utama sebagai akibat dari melakukan sesuatu yang 
disukai oleh Allah SWT. Demikian kata al-mahmudah lebih 
menunjukkan pada kebaikan yang bersifat batin dan spritual. (Abudin 
Nata, 1997: 119) 
Akhlak tercela adalah akhlak yang bertentangan dengan perintah 
Allah SWT. Dengan demikian, Pelakunya mendapat dosa karena 
mengabaikan perintah Allah. Akhlak madzmumah ialah perbuatan 
tercela menurut pandangan akal dan syariat islam.  
Semua akhlak tercela merupakan tingkah laku yang dapat 
merusak keimanan seseorang, dan menjatuhkan martabatnya sebagai 
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manusia. Akhlak ini menimbulkan orang lain merasa tidak suka 
terhadap perbuatan tersebut. 
Setelah melihat deskripsi data tentang nabi Yusuf dan surat Al-
Hujurat, surat dan terjemahannya dapat dipahami bahwa dalam surat 
ini termuat nilai pendidikan akhlak, baik mahmudah maupun 
madzmumah. Rinciannya akhlak adalah sebagai berikut: 
1) Kasih sayang 
Kasih sayang menurut Jalaludin Rumi adalah sebuah 
sumber dari segala hal, dan dunia serta kehidupan itu pun adalah 
hasil dari kasih sayang. Maka dari itu semua yang diciptakan 
adalah bentuk adanya kasih sayang.  
Islam itu sendiri tidak memberikan batasan tentang 
hubungan persaudaraan, melainkan hakikat persaudaraan itu 
sesungguhnya di dasari dengan dasar keyakinan agama. Maka 
dari itu beberapa ayat menegaskan bahwa kaum muslim itu 
bersaudara seperti halnya di dalam Alquran surat Yusuf ayat 10: 
                  
                
Artinya:”seorang diantara mereka berkata: "Janganlah kamu 
bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah Dia ke dasar sumur supaya Dia 
dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak 
berbuat."(Qs.Yusuf: 10, Depag RI) 
 
Kasih sayang yang dimaksud dalam surat Yusuf ini 
dilakukan oleh salah satu saudara Yusuf karena tidak tega untuk 
membunuhnya. Saudara Yusuf ini merasa iba apabila Yusuf 
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yang masih kecil dibunuh oleh saudara-saudaranya yang iri 
karena kecintaan ayah mereka Yaqub.  
Dengan sekian banyak yang menyetui untuk membunuh 
Yusuf itu, maka jalan keluar untuk permasalahan karena merasa 
iba ini memilih untuk membuang ke dalam sumur agar tidak 
mati dan bertujuan supaya dipungut oleh para musafir. 
 Adapun kasih sayang yang terdapat dalam surat Al-
Hujurat ini kasih sayang terhadap sesama manusia. Kasih 
sayang yang tercermin karena seseorang yang tidak ingin saling 
merendahkan antar sesama. 
Pendidikan akhlak yang termasuk kasih sayang ini 
dipertgas dengan firman Allah di dalam surat Al-Fath ayat 29 
yang dapat disimpulkan Allah menegaskan bahwa Nabi 
Muhammad sebagai rosul Allah dan orang-orang yang 
bersamanya, yaitu para sahabat memiliki sikap kerasdan tegas 
terhadap orang-orang kafir yang memusuhi dan memerangi 
islam. Sebaliknya, mereka memiliki perilaku yang menakjubkan 
yaitu kasih sayang serta belas kasihan antara sesamanya. 
Selanjutnya, Allah berfirman dalam surat Al-Balad ayat 17 
bahwa di antara karakter orang beriman itu adalah berpesan 
dalam kesabaran serta berpesan dalam kasih sayang (Ramli Nur, 
2016: 141). 
                          
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”dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan 
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 
berkasih sayang” (Al-Balad: 17, Depag RI) 
 
2) Takut dengan Allah SWT 
Di antara akhlak mahmudah yang menghiasi seorang 
mukmin adalah Khauf/Takut. Khauf atau takut kepada Allah 
dengan senantiasa mengerjakan apa yang diperintahNya dan 
meninggalkan apa yang dilarangNya. Sifat khauf ini muncul 
karena seseorang telah benar aqidahnya yang meyakini 
keberadaan Allah mengenalnya melalui sifat-sifatNya yang 
disebut dengan Asma ul Husna (Ustman Amrullah dkk, 2017: 
26) 
Rasa takut yang dirasakan oleh salah satu saudara Yusuf 
agar tidak membunuhnya ini melahirkan keberanian menyatakan 
kebenaran dan memberantas kemungkaran secara tegas tanpa 
ada rasa takut pada makhluk yang menghambatnya (Yunahar 
Ilyas, 1999: 39). 
Seperti dalam penggalan ayat yang menjelaskan rasa takut 
yakni ) َْيِْحِلَص اًموَق ِهِدْع َب ْنِم اُونوُكَتَو( dari penggalan ayat ini 
bisa diketahui bahwasanya mereka akan melakukan taubat 
nasuha dan berjanji tidak akan melakukan lagi karena azab 
Allah sangat pedih. 
Rasa takut ini menyadarkan manusia untuk tidak 
meneruskan kemaksiatan yang telah ia lakukan dan menjauhkan 
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dari segala macam bentuk kefasikan dan hal-hal yang 
diharamkan oleh Allah (Yunahar Ilyas, 1999:40) 
Dari sini dalam surat Al-Hujurat membuktikan adanya 
rasa takut kepada Allah apabila ia benar-benar melakukan 
perbuatan yang merendahkan sesama manusia itu.  
Takut pada Allah membuat seseorang tidak takut kepada 
siapapun selama dia yakin bahwa yang dilakukannya adalah 
dalam rangka menjalankan perintah-Nya (Yunahar Ilyas, 1999: 
118). 
Allah SWT mempertegas dengan berfirman: 
                  
             
”orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada 
seorang(pun) selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai 
Pembuat perhitungan” (Al-Ahzab: 39,Depag RI). 
 
Dalam islam semua rasa takut harus bersumber dari rasa 
takut kepada  Allah SWT, dengan adanya rasa takut kepada 
Allah SWT setiap muslim lebih mencintai Akhirat daripada 
dunia ini karena dunia bukanlah tujuan akhir. Dunia hanya 
jembatan menuju ke akhirat. Oleh sebab itu dia tidak akan ragu 
meninggalkan dunia asalkan mendapat kebahagiaan di akhirat. 
Dan sebaliknya, bila seseorang lebih mencintai dunia daripada 
akhirat, maka akan takut menghadapi segala sesuatu yang dapat 
menyebabkan kehilangan dunia (Yunahar Ilyas, 1999: 119). 
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Dalam hal ini Allah SWT berfirman: 
                    
                     
                         
”Hai orang-orang yang beriman, Apakah sebabnya bila 
dikatakan kepadamu: "Berangkatlah (untuk berperang) pada 
jalan Allah" kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? 
Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti 
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) diakhirat hanyalah 
sedikit”(At-Taubah:38, Depag RI). 
 
3) Sabar  
Sabar artinya sikap menahan diri dalam menghadapi 
cobaan dan ujian dalam kehidupan. Sabar termasuk sikap yang 
terpuji atau akhlak mahmudah. Bersabar pada hakikatnya itu 
bahwa semua cobaan, ujian dan musibah yang dihadapi 
merupakan ketentuan Allah (Nur aziz dkk, 2006: 24). 
Sabar secara etimologis berarti menahan dan 
mengengkang. Secara terminologi sabar berarti menahan diri 
dari segala sesuatu yang tidak disukai karena mengharap ridha 
Allah (Yunahar Ilyas, 1999: 134). 
Orang-orang yang bersabar adalah orang-orang yang 
melakoni hidup dan kehidupan dengan jiwa yang sabar, 
gembira, yang dicintai Allah, yang pahalanya diberikan-Nya 
dengan sempurna tanpa batas (Rif‟at Syauqi: 2011: 72). 
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Dari defenisi sabar ini dalam diri Yusuf dengan penggalan 
ayat  َنوُرُعْش ي لاَ ُْه  وَ ا  ذ  ىَ ِْهِرَْمبِتَ ُم َّنَّ ئ ِّ ب نُت لَ ِوي ل
ِ
اَ ا ني  حْوَأ  و menjelaskan 
bahwasanya di saat Yusuf di masukkan ke dalam sumur maka 
Allah akan mengilhami kepadanya agar dia akan jangan 
khawatir dan jangan bersedih hati. Allah akan memelihara dan 
akan melepaskannya dari bahaya yang menimpanya. 
 Bersabar pastilah lebih merupakan sikap jiwa, dan bukan 
merupakan sikap fisik. Allah berfirman: 
               
”akan tetapi jika kamu bersabar, Sesungguhnya Itulah yang 
lebih baik bagi orang-orang yang sabar.” (Qs.An-Nahl: 126, 
Depag RI) 
 
 Menurut Nasrul (2015: 41) adapun sabar yang dimaksud 
mencangkup 3 hal yaitu: 1. Sabar dalam beribadah dan beramal, 
2. Sabar untuk tidak melakukan maksiat dan mengikuti godaan 
duniawi yang dilarang, 3. Sabar ketika ditimpa musibah dan 
malapetaka. Ini sesuai dengan tuntutan Allah dalam surat Al-
baqarah ayat 153: 
                   
       
153. Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar. (Qs.Al-baqarah: 153, Depag RI) 
 
Adapun beberapa macam tentang sabar menurut Imam Al-
Ghazali yakni, pertama sabar dalam ketaatan yang berarti 
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melaksanakan kewajiban dengan ikhlas tidak mengeluh. Kedua, 
sabar dalam musibah yang berarti tabah saat menerima cobaan 
hidup. Orang yang sabar meyakini bahwa dibalik kesusahan 
yang dihadapi ada hikmanya. Seperti halnya kisah nabi Yusuf 
yang sabar menerima kejahatan dari saudara-saudaranya. Dan 
dalam kisah surat Al-Hujurat sabar disaat direndahkan oleh 
orang lain (Budi Prayitno dkk, 2013: 22) 
 Ketiga, sabar dari maksiat yang rela meninggalkan 
perbuatan maksiat dengan iri dan dengki apabila melihat orang 
lain dapat bersenang-senang dalam maksiat. Termasuk 
perbuatan saudara-saudara yusuf yang iri dan dengki terhadap 
ayah mereka. 
4) Perdamaian 
Perdamaian ini termasuk dalam surat Yusuf dan Al-
Hujurat karena dalam surat Yusuf ini mewajibkan antara 
saudara-saudara haruslah saling berdamai agar menjadikan 
kehidupan keluarga yang harmonis. Dan dalam surat Al-Hujurat 
pula menjelaskan maksud untuk saling damai antara sesama 
manusia dengan tidak saling mengolok-olok atau merendahkan 
satu sama lainnya. 
Dengan adanya surat Al-Hujurat yang melarang saling 
mengolok-olok atau memanggil nama yang tidak baik, maka 
dari itu untuk mempertegas dengan ucapan-ucapan yang paling 
baik agar makin eratnya perdamaian atau kerukunan antar 
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sesama muslim ini. Untuk itu Allah berfirman dalam surat 
Fushilat ayat 33: 
                     
         
”siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan 
berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 
menyerah diri?"(Fushilat: 33, Depag RI). 
 
Penjelasan dalam surat Fushilat ayat 33 Allah mengatakan 
bahwa tidak ada yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada mengesakan dan mematuhi perintah Allah 
(Ramli Nur, 2016: 130). 
Untuk mempertegas maksud dari kedua surat Yusuf dan 
Al-Hujurat tersebut maka Allah berfirman: 
                       
         
”dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka 
condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.” (Qs.Al-Anfal:61, DEPAG RI) 
 
Di dalam surat Al-Anfal ini Allah berfirman bahwa 
Allah menyukai orang yang melakukan perdamaian. Dengan 
kata lain, Allah adalah zat yang cinta damai. Karena itu 
diperintahkan kepada kaum muslim untuk melakukan 
perdamaian (Ramli Nur, 2016: 139) 
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Allah menegaskan keharusan seorang muslim untuk 
berkata yang baik dengan tidak memplesetkan suatu ucapan 
untuk menghina dan menolak keberadaan orang lain, terutama 
Rosulullah. 
5) Cinta 
Menurut Yunahar Ilyas (1999: ) kesadaran diri, perasaan 
jiwa dan dorongan hati yang menyebabkan seseorang terpaut 
hatinya kepada apa yang dicintainya dengan penuh semangat 
dan kasih sayang. 
Cinta dengan pengertian demikian sudah merupakan fitrah 
yang dimiliki setiap orang. Islam tidak hanya mengakui 
keberadaan cinta itu pada diri manusia, tetapi juga mengaturnya 
sehingga terwujud dengan mulia. Bagi seorang mukmin cinta 
pertama dan utama sekali diberikan kepada Allah. Allah lebih 
dicintainya dari pada segala-galanya. Dalam hal ini Allah SWT 
berfirman: 
            
”Adapun orang-orang yang beriman Amat sangat cintanya 
kepada Allah.” 
 
Sejalan dengan cintanya kepada Allah SWT, seorang 
mukmin akan mencintai Rosul dan jihad pada jalan-Nya. Inilah 
yang disebut dengan cinta utama. Sedangkan cinta kepada ibu 
dan bapak, anak-anak, sanak saudara, harta benda, kedudukan 
dan segala macamnya adalah cinta menengah yang harus berada 
di bawah cinta utama.  
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Seperti halnya cinta kepada sesama umat manusia itu 
penting agar tidak saling merendahkan dengan yang lain, yang 
terdapat penjelasan dari surat Al-Hujurat dan  Nabi Yaqub lebih 
mencintai Yusuf dan Bunyamin. Akan tetapi cinta Nabi Yaqub 
ini tidak lepas dari cinta utamanya yang tertuju kepada Allah 
dan Rosulullah SAW.  
Akhlak Madzmumah yang terdapat dalam surat Yusuf ayat 8-18 
dan surat Al-Hujurat ayat 11 ini antara lain: 
1) Su‟udzon 
Su‟udzon yang dilakukan oleh saudara Yusuf yang 
mengira bahwa Yusuf dan Bunyamin lebih dicintai oleh ayahnya 
dari pada saudara-saudara yang lebih banyak dari pada mereka. 
Dan su’udzon ini karena itu dapat dipertegas tentang 
dilarangnya su’udzon dengan firman Allah Qs.Al-Hujurat ayat 12 
yang menjelaskan tentang prasangka buruk. Firman-Nya: 
                         
                   
                    
      
”Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. 
dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada 
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Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” (Qs.Al-Hujurat: 12, Depag RI) 
 
Dalam ayat 12 surat Al-hujurat ini mengungkit tentang 
dilarangnya berburuk sangka apalagi terhadap saudaranya sendiri, 
dari sinilah memperkuat tentang saudara-saudara Yusuf yang 
berburuk sangka terhadapnya dikarenakan ayah mereka lebih 
mencintai Yusuf dan Bunyamin dengan penggalan ayat yang 
menjelaskan su’udzon ini yakni ُنَْنََو اَّنِم اَنِيَبأ َلَِإ َّبَحَأ ُهْوُخَأَو(
 )ٌةَبْصُع dari penggalan ayat ini bisa diketahui bagaimana sikap 
saudara-saudara Yusuf terhadap  mereka. 
2) Dengki 
Dalam kisah pada ayat ini Allah mengingatkan berapa 
bukti, hikmah, dalil dan nasehat. Diantaranya ayat ini 
mengingatkan rasa iri saudara-saudara yusuf terhadap kecintaan 
Yaqub yang lebih banyak dicurahkan kepada nabi Yusuf dan 
saudara kandungnya Bunyamin. 
Terdapat banyak dalil yang mencela perbuatan dengki 
diantaranya firman Allah: 
 ًاناَوْخِإ ِوَّللا َداَبِع اْوُر َباَدََتلاَو اْوُدَساََتََلاَو)ملسلما هاور(  
”Janganlah kamu saling dengki, saling membenci, dan saling 
merugikan. Dan jadilah kamu hamba-hamba Allah bersaudara. 
(HR.Muslim, Syamsul Munir (2016: 254) 
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 Dari kata Hasad yang artinya iri atau dengki. Hasad ini 
tidak akan membahayakan orang lain, akan tetapi justru 
membahayakkan diri sendiri. Sifat ini sangat dilarang syari‟at 
islam, karena jika seseorang mempunyai sifat ini maka akan 
mengahapus semua perbuatan baik telah diperbuatnya, sehingga 
sia-sia dia berbuat kebaikan (Nur Aziz dkk, 2006: 28). 
Hasad secara etimologi berasal dari bahasa Arab yang 
berarti dengki. Adapun dengki merupakan perasaan yang timbul 
dalam diri seseorang setelah melihat sesuatu yang tidak dimiliki 
olehnya, tetapi dimiliki oleh orang lain. Dari perasaan tersebut, 
ia menyebarkan berita bahwa yang dimiliki orang tersebut 
diperoleh dengan cara yang tidak sewajarnya (Syamsul Munir, 
2016: 253). 
Dari sini lah sifat akhlak tercela (madzmumah) yang 
terdapat dalam surat Yusuf. Saudara-saudara Yusuf yang tidak 
menyukai Yusuf karena cinta Nabi Yaqub lebih banyak kepada 
Yusuf dan Bunyamin. Maka dari itu sifat dengki muncul pada 
saudara-saudaranya. 
3) Takabur 
Takabur adalah sifat sombong dan membanggakan diri. 
Sifat tercela (madzmumah) ini harus dihindari oleh setiap muslim. 
Allah mengutuk perbuatan takabur dalam beberapa ayat berikut: 
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                   
                       
 
”37. dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai 
setinggi gunung. 38. semua itu  kejahatannya Amat dibenci di 
sisi Tuhanmu.” (Al-Isra: 37-38, Depag RI) 
 
Dilihat dari subjeknya, takabur terbagi menjadi tiga 
bagian. Pertama, takabur kepada Allah SWT, takabur yang 
paling berat dan keji. Dalam surat Yusuf ini takabur yang 
dilakukan oleh saudara-saudara Yusuf.  
Kedua, takabur kepada Rosul, yaitu tidak mau 
mengamalkan ajaran nabi, serta menghina dan menyepelekan 
ajaranya. Dalam surat Al-Hujurat ini apabila seseorang 
menghina nama orang lain dan bahkan nama tersebut memakai 
nama ”Muhammad” sama saja ia telah menghina nama 
Rosulullah pula. Maka dari itu, Allah menurunkan surat Al-
Hujurat ini terutama pada ayat 11 agar tidak saling mengolok-
olok satu sama lain dan bahkan saling merendahkan.  
Ketiga, takabur terhadap sesama manusia yaitu 
menggangap orang lain remeh dan hina. Meskipun tingkatanya 
lebih rendah dari pertama dan kedua, kesombongan jenis ketiga 
ini juga merupakan perilaku yang sangat tercela. Hal ini karena 
kesombongan, keagungan dan kemuliaan tidak layak bagi siapa 
pun, kecuali Allah SWT (Samsul Munir, 2016: 252). 
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 Takabur terhadap sesama manusia ini menggingatkan atas 
kejadian saudara Yusuf yang takabur atas nikmat Allah, dan 
bahkan mereka menjadi miskin atas kelakukannya. Dan 
menggingatkan terhadap surat Al-Hujurat untuk tidak saling 
takabur terhadap sesama muslim karena saling merendahkan 
suatu kaum. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Setelah penulis melakukan kegiatan mempelajari, mengkaji, dan 
menganalisis secara mendalam berkenaan dengan Nilai-nilai Pendidikan 
Akhlak Telaah (Qs.Yusuf ayat 8-18 dan Qs.Al-Hujurat ayat 11), maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan yang terdiri: 
1. Terdapat Nilai Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam surat Yusuf 
ayat 8-18 dan surat Al-Hujurat ayat 11, adapun pendidikan akhlak 
yang terbagi menjadi dua yaitu Akhlak Mahmudah dan Akhlak 
Madzmumah. 
2. Nilai pendidikan akhlak dalam dua surat tersebut yang termasuk 
akhlak mahmudah antara lain: Kasih sayang yang dimiliki oleh nabi 
Yaqub untuk Yusuf dan Bunyamin, Takut kepada Allah yang dialami 
oleh saudara Yusuf karena akan merencanakan pembunuhan, dan 
untuk surat Al-Hujurat takut karena merendahkan orang lain, Sabar 
yang terdapat dalam diri Yusuf ketika mendapat musibah dibuang ke 
dalam sumur, dan dalam surat Al-Hujurat sabar ketika caci maki 
untuk direndahkan, perdamaian yang dilakukan nabi Yaqub untuk 
mendidik anak-anaknya dalam kehidupan keluarga yang harmonis dan 
dalam masyarakat untuk saling menghargai agar kedamaian terjaga, 
dan cinta yang dimiliki oleh nabi Yaqub untuk anak-anaknya tidak 
lepas dari cinta utamanya kepada Allah. 
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3. Nilai pendidikan akhlak dalam surat Qs.Yusuf ayat 8-18 dan surat Al-
Hujurat ayat 11 yang termasuk akhlak madzmumah yaitu: Su’udzon 
yang dilakukan oleh saudara Yusuf atas kecintaan yang lebih dari 
ayah mereka, Dengki yang dilakukan pula oleh saudara-saudara 
Yusuf, Takabur yang dilakukan oleh saudara Yusuf atas kenikmatan 
Allah, dan terhadap surat Al-Hujurat untuk tidak saling takabur 
terhadap sesama muslim. 
B. SARAN 
Sehubung dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, ada 
beberapa hal yang hendak perlu diperhatikan: 
1. Kepada para anak remaja, seharusnya melakukan hal-hal yang 
diperintahkan oleh Alquran dan sunnah. Serta perlu memahami nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kisah-kisah para nabi. 
2. Kepada kedua orang tua sebagai pendidik dan pembimbing 
seharusnya mengetahui dan memperhatikan tingkah laku anak mereka 
dengan pengaruh lingkungan sekitar. 
3. Kepada pemerintah dan pihak sekolah lebih mengedepankan nilai 
pendidikan akhlak karena dengan kondisi saat ini anak-anak sudah 
tidak memperdulikan akhlak mereka terhadap orang-orang yang lebih 
tua darinya. 
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